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ABSTRAK

Nama : Sahala Raja Siregar
NIM 1920500185
Judul : Pelaksanaan Bimbingan Karir untuk Kelas 4 di Sekolah Dasar

Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan Bimbingan Karir
untuk peserta didik kelas 4 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data ini menggunakan alat pengumpulan data yaitu observasi dan
wawancara. Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan
analisis deskriptif, analisis data tersebut terdiri dari tiga alur yang berinteraksi yaitu,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari penelitian ini diketahui
bahwa pelaksanaan bimbingan karir untuk peserta didik kelas 4 di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Bunayya Layanan bimbingan Kkarir di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan telah diterapkan melalui berbagai jenis layanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Layanan tersebut antara lain; Layanan bimbingan
karir diintegrasikan dalam mata pelajaran bimbingan konseling, program seminar
parenting, layanan konseling dengan orang tua murid dan guru bimbingan
konseling dan Pengembangan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Efektivitas penerapan layanan bimbingan Kkarir di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan cukup baik dimana peserta didik menunjukkan partisipasi aktif
dan minat yang besar terhadap layanan bimbingan Kkarir yang diberikan. Meski
demikian, terdapat tantangan pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah
tersebut yaitu keterbatasan waktu. Untuk mengatasi hal ini, guru tidak selalu
mengajar secara klasikal tetapi juga membagi siswa menjadi beberapa kelompok
kecil. Secara keseluruhan, layanan bimbingan Kkarir di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan telah diterapkan dengan baik dan menunjukkan hasil yang
positif.

Kata Kunci: Layanan, Bimbingan Karir



ABSTRACT

Name : Sahala Raja Siregar

Reg. Number : 1920500185

Title : Implementation of Career Guidance for Grade 4 at the
Bunayya Padangsidimpuan Integrated Islamic Elementary
School.

The research aims to find out an overview of the implementation of Career
Guidance for grade 4 students at the Bunayya Padangsidimpuan Integrated Islamic
Elementary School. The type of research used in this research is a descriptive
research method with a qualitative research approach. This data collection
technique uses data collection tools, namely observation and interviews.
Meanwhile, data analysis from the results of this research was carried out based
on descriptive analysis. The data analysis consisted of three interacting flows,
namely, data reduction, data presentation and conclusion drawing. From this
research it is known that the implementation of career guidance for grade 4
students at the Bunayya Integrated Islamic Elementary School. Career guidance
services at SDIT Bunayya Padangsidimpuan have been implemented through
various types of services tailored to the needs of students. These services include;
Career guidance services are integrated into counseling guidance subjects,
parenting seminar programs, counseling services with parents and counseling
guidance teachers and developing students' interests and talents through
extracurricular activities. The effectiveness of implementing career guidance
services at SDIT Bunayya Padangsidimpuan is quite good where students show
active participation and great interest in the career guidance services provided.
However, there are challenges in implementing career guidance services at these
schools, namely time constraints. To overcome this, teachers do not always teach
classically but also divide students into several small groups. Overall, career
guidance services at SDIT Bunayya Padangsidimpuan have been implemented well
and shown positive results.

Keywords: Service, Career Guidance
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BAB |

PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini tidak dapat dipungkiri bahwa laju perkembangan dunia
semakin pesat. Perkembangan teknologi yang semakin canggih dapat membuat
banyak perubahan dalam kehidupan sehari-hari.* Perkembangan tersebut juga
memengaruhi laju perkembangan karier sangat cepat. Berbagai jenis profesi
baru bermunculan serta ada juga profesi yang perlahan menghilang tergerus
oleh perkembangan zaman seperti pegawai atau pengusaha telepon umum dan
sekarang mulai bermunculan mobil yang biasa menyetir sendiri tanpa ada
manusia di dalamnya untuk menyetir, Hal ini tentu membawa tantangan
tersendiri bagi dunia pendidikan, khususnya dalam hubungan dengan layanan

bimbingan dan konseling yang memiliki peran dalam membimbing dan

mengarahkan peserta didik dalam memilih arah karier mereka.

Gambar Telepon Umum dan Mobil Tanpa Pengemudi

! Asriana Harahap, “Efektivitas Aplikasi Kahoot Sebagai Media Pembelajaran Dalam
Menghadapi Era Society 5.0,” Pionir: Jurnal Pendidikan 12, no. 1 (April 7, 2023): 30,
https://doi.org/10.22373/pjp.v12i1.15225.



Fakta tentang dinamika perubahan sebagai akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat terhadap sekolah agar
membekali peserta didik. Peserta didik hidup dalam masyarakat yang semakin
heterogen, teknologi semakin canggih, dan kesempatan berkembang semakin
luas. Peserta didik menghadapi berbagai tantangan-tantangan seperti
penggunaan waktu senggang yang semestinya bisa di gunakan untuk
pengembangan diri namun di pakai untuk hal-hal yang kurang berfaedah,
dalam agama juga di katakana jahui dan tinggalkan suatu hal yang tidak
berfaedah, yang berdampak pada perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan
karier. Untuk membantu peserta didik menjadi generasi penerus yang siap
menghadapi kondisi tersebut, dibutuhkan dukungan orangtua, guru, guru
bimbingan dan konseling atau konselor, serta orang-orang dewasa lain di
sekitarnya.

Departemen Pendidikan Nasional melalui Direktorat Pendidikan Dasar,
telah menerbitkan buku “Pedoman Bimbingan dan Konseling Siswa di Sekolah

Dasar.” Dalam buku pedoman tersebut disebutkan bahwa isi layanan

bimbingan di sekolah dasar ada tiga, yaitu: (1) bimbingan pribadi sosial, (2)
bimbingan belajar, dan (3) bimbingan karier.> Dengan demikian, jelaslah
bahwa secara formal dan legal, program bimbingan karier harus sudah

diberikan sejak tingkat sekolah dasar.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan
dan Konseling Sekolah Dasar (SD) (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2016), him. 1.

® Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan
dan Konseling Sekolah Dasar (SD) (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2016), him. 52.



Tahapan Bimbingan Karier Mulai dari Tiga Bagian Ruang Bimbingan,

Ruang Kelas dan Luar Sekolah

Ruang Bimbingan Ruang Kelas Luar Sekolah

1. Bimbingan perorangan |1. Proses pembelajaran |1. Karyawisata karir
2. Bimbingan kelompok | yang mengintegrasikan |2. Career day

3.Bibliotherapi/bacaan materi pelajaran dengan |3. Ceramah narasumber
4. Video motivasi bimbingan karir 4. Observasi pekerjaan
5. Konsultasi dengan 2. Bercerita

orang tua

Karier yang identik dengan pekerjaan dipahami secara beragam oleh
para ahli bimbingan dan konseling. Bruce dan Shertezer memahami karier
sebagai suatu rangkaian pekerjaan, jabatan, atau kedudukan yang dimiliki
seseorang selama hidupnya. Sedangkan Wilensky memahami Kkarier sebagai
riwayat pekerjaan yang teratur dimana dalam setiap pekerjaan yang ditekuni
selalu ada persiapan untuk waktu berikutnya atau masa depannya.* Oleh
karena itu, karier pada dasarnya berbicara tentang perjalanan hidup seseorang
bukan hanya masa bekerja, melainkan pula saat mereka menempuh pendidikan
atau sekolah.

Pengertian karier tersebut menunjukkan bahwa setiap waktu dan setiap
posisi seseorang, baik itu sekolah dari sekolah dasar, menengah, perguruan

tinggi, bahkan sampai bekerja dalam beberapa bidang dan posisi jabatan

4 Dewa Ketut dan Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1987), him. 18.



merupakan pengertian dari karier itu sendiri. Artinya, dalam setiap saat dan
setiap jenjang pendidikan dan kehidupan merupakan bagian dari Kkarier itu
sendiri. Dengan demikian, peserta didik di sekolah dasar pada dasarnya sedang
menempuh dan melewati sebuah fase karier untuk meraih masa depan yang
lebih baik dan menjanjikan.

Secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh individu khususnya
oleh peserta didik di sekolah dan madrasah sehingga memerlukan pelayanan
bimbingan adalah: 1) masalah pribadi, 2) masalah pendidikan, 3) masalah
karier atau pekerjaan, 5) penggunaan waktu senggang, 6) masalah sosial dan
lain sebagainya.’ Salah satu permasalah tersebut yaitu masalah karier sangat
berkaitan erat dengan latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, bimbingan
karier di sekolah atau madrasah harus sudah dikembangkan. Namun Pengemb
angan bimbingan karier di sekolah atau madrasah tentu disesuaikan dengan
tingkatan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Artinya layanan bimbingan
karier di SD/MI tentu tidak sama dengan di SMP/MTs begitu juga SMA/MA
dimana layanan bimbingan Kkarier di SD/MI lebih diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran dan pemahaman peserta didik akan ragam kegiatan
dan pekerjaan didunia sekitarnya, pengembangan sifat positif pada semua jenis
pekerjaan orang lain, dan mengembangkan kebiasaan hidup yang positif.

Bimbingan karier sebagai salah satu layanan yang diberikan untuk

Peserta didik sekolah dasar bertujuan agar pribadi dan segenap potensi yang

*Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi), (jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011) him. 13.



dimiliki Peserta didik dapat berkembang secara optimal. Di samping itu agar
Peserta didik sekolah dasar mengenal ragam pekerjaan dan aktivitas orang
dalam lingkungan kehidupan.®

Dengan adanya bimbingan karier di tengah-tengah Peserta didik
diharapkan dapat membantu dalam pemahaman yang lebih tentang keadaan
dan kemampuannya (pengembangan individu), kesadaran terhadap nilai-nilai
yang melekat pada dirinya dan masyarakat (pengembangan sosial),
pembimbingan terhadap studi yang di jalani nya (belajar), pengenalan terhadap
berbagai macam pekerjaan, persiapan yang matang untuk memasuki dunia
kerja dan memecahkan masalah yang berhubungan tentang pekerjaan atau
dunia industri, serta pemahaman mengenai bagaimana strategi merencanakan
karier mulai dari awal karier sampai dengan bagaimana upaya untuk meraih
puncak karier yang dicita-citakan.

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bunayya Padangsidimpuan
merupakan salah satu sekolah dasar yang telah menerapkan program
bimbingan karier sebagai bagian dari bimbingan konseling. Berdasarkan
wawancara guru bimbingan konseling di kelas IV SDIT Bunayya
Padangsidimpuan diberikan kepada peserta didik sebagai bagian dari mata
pelajaran bimbingan konseling. Menurut beliau, mata pelajaran ini telah
diajarkan kepada peserta didik sejak kelas IV hingga kelas vi sekolah dasar.’

Menurut hasil wawancara tersebut terdapat beberapa permasalahan yang

®Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan
(Bandung: Refika Aditama, 2006), him. 52.

" Wawancara dengan Annisa Febrina guru Bimbingan Konseling di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan pada 14 Maret 2024 puku 09.10 WIB.



dihadapi peserta didik terkait bimbingan karier. Beliau menyatakan bahwa
pemahaman peserta didik tentang keanekaragaman profesi yang ada masih
kurang. Peserta didik baru mengenal dan memahami pekerjaan ada di sekitar
mereka sehingga cita-cita mereka terbatas pada profesi yang mereka ketahui.
Selain itu, menurut beliau pemahaman sebagian peserta didik mengenai karier
masih rendah.®
Oleh karena itu atas dasar pemikiran inilah penulis mencoba mengadakan
penelitian dengan judul: Pelaksanaan Bimbingan Karier untuk Peserta
Didik Kelas 4 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan diatas, maka persoalan
yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi dengan layanan bimbingan karier
yang dilakukan oleh guru pembimbing pada pelaksanaan Bimbingan Karier
pada Peserta didik Kelas 4 Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam

judul penelitian ini, maka penulis menegaskan istilah-istilah berikut:

8 Wawancara dengan Annisa Febrina guru Bimbingan Konseling di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan pada 14 Maret 2024 puku 09.10 WIB.



1. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut
sekolah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas
pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau
kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang
ditetapkan semula.? Penelitian berfokus pada pelaksanaan bimbingan karier
yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling.

Bimbingan Karier

Bimbingan karier adalah suatu proses dimana pelajar diberi arahan
dan bimbingan untuk kehidupannya di masa yang akan datang. Bimbingan
karier juga merupakan suatu cara untuk menumbuhkan keinginan seseorang
untuk memiliki karier yang akan dipilih sendiri.*

Peserta Didik

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.**

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

® Muhammad Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan (Yogyakarta:

Penerbit Aswaja Pressindo, 2014), him. 151.

8.

19 \widarto, Bimbingan Karier Dan Tips Berkarier (Yogyakarta: LeutikaPrio, 2015), him.

1 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang

Guru Dan Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
(Bandung: Permana, 2006), him. 65.



Bagaimana pelaksanaan bimbingan karier untuk peserta didik Kelas 4 di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan?
Apa saja bentuk bimbingan karier untuk peserta didik kelas 4 di Sekolah

Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

1.

Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan Bimbingan Karier untuk Peserta
Didik Kelas 4 di SDIT Bunayya Padangsidimpuan.
Untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan karier untuk peserta didik

kelas 4 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan.

. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan bimbingan konseling, khususnya dalam
mengembangkan bimbingan karier bagi peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran dan
rujukan dalam meningkatkan bimbingan karier bagi lembaga pendidikan
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan digunakan untuk
memberikan pengalaman yang besar terhadap penulis, karena diadakannya
penelitian secara langsung maka dapat membawa wawasan pengetahuan
tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Serta bagi guru di

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan diharapkan dapat



menjadi sumber informasi dan referensi tambahan pengetahuan mengenai
bimbingan karier bagi peserta didik.
. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang disusun sebagai berikut:

Pada Bab pertama mencangkup tentang latar belakang masalah, fokus
masalah, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan peneitian, indikator keberhasilan tindakan dan
sistematikan pembahasan.

Selanjutnya pada Bab kedua terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis tindakan. Bab ketiga tentang lokasi
dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar, dan subjek
penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data, teknik pemeriksaan
keabsaan data, dan teknik analisi data.

Bab keempat tentang pada hasil penelitian yang berisi dekripsi hasil
penelitian tentang jawaban dari rumusan masalah hasil. Pada Bab ini juga
terdapat pembahasan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian.
Terakhir, Bab kelima merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang

memuat kesimpulan dan saran.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Bimbingan Karier

Bimbingan merupakan proses membantu individu. Membantu
dalam arti tidak memaksa. Bimbingan tidak memaksakan individu (peserta
didik) untuk menuju ke satu tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing,
melainkan membantu mengarahkan individu ke arah tujuan yang sesuai
dengan potensiya secara optimal. Pilihan dalam pemecahan masalah
ditentukan oleh individu sendiri, sedangkan pembimbing hanya membantu
mencarikan alternatif solusinya saja.*?

Istilah “guidance”, juga diterjemahkan dengan arti bantuan atau
tuntunan. Ada juga yang menterjemahkan kata “guidance” dengan arti
pertolongan. Berdasarkan arti ini, secara etimologis, bimbingan berarti
bantuan atau tuntunan atau pertolongan; tetapi tidak semua bantuan,
tuntunan atau pertolongan berarti konteksnya bimbingan.*® Dari penjelasan
di atas bahwa Bimbingan itu memberi arti sebagai seseorang yang
mengarahkan, mamandu, mengelola dan menyetir bagi Peserta didik nya.

Bimbingan karier yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam

perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karier

12 Ngalimun dan Ihsan MZ, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah (Yogyakarta: litera, 2020), him. 3.

3 Ngalimun dan Ihsan MZ, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah, him. 1.
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seperti: pemahaman terhadp jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman
kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan
dan pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahan masalah-
masalah karier yang dihadapi.™*

Bimbingan karier juga merupakan layanan pemenuhan kebutuhan
perkembangan individu sebagai bagian integral dari program pendidikan.
Bimbingan karier terkait dengan perkembangan kemampuan kognitif,
efektif, maupun keterampilan individu dalam mewujudkan konsep diri yang
positif, memahami proses pengambilan keputusan, maupun perolehan
pengetahuan dalam keterampilan yang akan membantu dirinya memasuki
sistem kehidupan sosial budaya yang terus menerus berubah.*

Bimbingan karier adalah suatu proses di mana peserta didik diberi
arahan dan bimbingan untuk kehidupannya di masa yang akan datang.
Bimbingan karier juga merupakan suatu cara untuk menumbuhkan
keinginan seseorang untuk memiliki karier yang akan dipilih sendiri.
Bimbingan karier merupakan metode pembelajaran yang mengacu pada
pemahaman jenjang karier di masa depan. Dengan adanya bimbingan karier
manusia dapat mengetahui apa rencana yang akan mereka capai untuk

kesejahteraan mereka. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka setiap

 Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling: Konsep, Teori dan
Aplikasinya (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),
him. 68.

% Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling: Konsep, Teori dan
Aplikasinya, him. 68.
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manusia harus dapat memahami apa materi bimbingan karier.*® Oleh sebab
itu langkah selanjutnya agar proses dapat dengan mudah dicapai manusia
harus menentukan waktu, teknik, dan sistem pembelajaran bimbingan
karier.

Adapun pengertian dari karier itu sendiri adalah proses suatu konsep
yang tidak statis dan final. Banyak orang cenderung mendefi nisikan karier
sebagai “perjalanan pekerjaan seorang pegawai di dalam organisasi”.
Perjalanan ini dimulai sejak ia diterima sebagai pegawai baru, dan berakhir
pada saat ia tidak bekerja lagi dalam organisasi tersebut.'’

Bimbingan karier bukan hanya memberikan jabatan, tetapi
mempunyai arti yang lebih luas, yaitu memberikan bimbingan agar individu
dapat memasuki kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan, dan
mempersiapkan diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja.'®

Menurut Super dalam Sunaryo Kartadinata dkk,™ bimbingan karier
merupakan proses membantu individu untuk mengembangkan dan
menerima gambaran diri secara terintegrasi dan mandiri serta peranannya
dalam dunia kerja, serta menguji konsep-konsep dirinya tersebut dan
mengonversinya terhadap kenyataan yang ada untuk memberikan kepuasan

diri dan masyarakat. Menurut The National Vocation Guidance Assosiation,

115.

'8 Widarto, Bimbingan Karier dan Tips Berkarier (Yogyakarta: LeutikaPrio, 2015), him.

7 Widarto, Bimbingan Karier dan Tips Berkarier, him. 8.
'8 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), him.

19 Sunaryo Kartadinata dkk, Bimbingan di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdikbud, 1999),

him. 230.
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bimbingan karier merupakan aktivitas dan program membantu peserta didik
mengasimilasi dan mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, dan
apresiasi-apresiasi pengenalan diri, pemahaman dunia kerja masyarakat dan
syarat-syaratnya, serta faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam
penentuan sebuah jabatan karier.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa bimbingan Karier, adalah suatu proses bantuan, layanan dan
pendekatan terhadap individu agar individu yang bersangkutan dapat
mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunia Kerja,
merencanakan masa depannya, untuk menentukan pilihannya, dan
mengambil suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah yang
paling tepat, sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan
persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan/karier yang dipilihnya.

. Aspek-aspek Bimbingan Karier

Beberapa aspek masalah karier yang membutuhkan pelayanan

bimbingan karier di sekolah dan madrasah adalah:

a. Pemahaman terhadap dunia kerja

b. Rencana dan pemilihan karier atau jabatan (profesi) tertentu
c. Penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karier
d. Nilai-nilai kehidupan yang berkenaan dengan karier

e. Cita-cita masa depan

f. Minat terhadap Kkarier tertentu

g. Kemampuan dalam bidang karier tertentu
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h. Bakat khusus terhadap karier tertentu

I. Kepribadian yang berkenaan karier tertentu

J.  Masa depan Karier yang diperoleh

k. Penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntuan yang terkandung dalam
karier atau jabatan (profesi) tertentu

I. Pasar kerja

m. Kemungkinan pengembangan karier dan lain sebagainya.?’

3. Tujuan Bimbingan Karier
Tujuan pelayanan bimbingan karier di sekolah dan madrasah adalah:

a. Agar peserta didik memperoleh informasi tentang karier atau jabatan
atau profesi tertentu.

b. Agar peserta didik memperolen pemahaman tentang karier atau
pekerjaan atau profesi tertentu secara benar.

c. Agar peserta didik mampu merencanakan dan membuat pilihan-pilihan
karier tertentu kelak setelah selesai dari pendidikan.

d. Agar peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan karier yang akan
dipilihnya kelak.

e. Agar peserta didik mampu mengembangkan karier setelah selesai dari

pendidikannya.?

%0 Ngalimun dan Ihsan MZ, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah, him. 99.

2 Ngalimun dan Ihsan MZ, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah, him.100.
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Namun demikian, dapat pula disebutkan tujuan khusus yang
menjadi sasaran bimbingan karier di sekolah, diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. mengenal berbagai jenis jabatan yang terbuka baginya dan sekaligus
bermakna serta memuaskan, dan menghayati nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat yang berorientasi pada karier.

b. Mampu membuat keputusan-keputusan rasional sehubungan dengan
tujuan-tujuan yang ingin diperjuangkan dalam bidang karier tertentu.

C. Melaksanakan  keputusan-keputusan  tersebut dalam  bentuk;
mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam karier serta sikap-
sikap yang dituntut dalam berkarier.??

Sedang menurut Hikmawati, tujuan bimbingan bimbingan konseling
yang terkait aspek karier adalah sebagai berikut:

a. Memiliki pemahaman yang terkait dengan pekerjaan.

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karier yang
menunjang kematangan kompetensi karier.

c. Memiliki sikap positif dalam dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam
bidang apapun tanpa merasa rendah diri asal bermakna bagi dirinya dan

sesuai dengan norma agama.

2 Ngalimun dan Ihsan MZ, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah, him. 101.
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d. Memahami relevansi kompetensi belajar dengan persyaratan bidang
keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita
kariernya di masa depan.

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karier.

f.  Memiliki kemampuan untuk merencanakan masa depan.

g. Dapat membentuk pola pola karier yang memiliki kecenderungan ke
arah karier. Apabila seorang peserta didik ingin menjadi guru maka dia
senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang
relevan terhadap karier keguruan tersebut.

h. Mengenali keterampilan, kemampuan, dan minat. Keberhasilan atau
kenyamanan suatu karier amat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat
yang dimiliki. Oleh karena itu, maka setiap orang perlu memahami
kemampuan dan minat dirinya dalam bidang pekerjaan apapun yang dia
miliki.

i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan
akhir.”

Dengan kata lain, tujuan bimbingan karier di sekolah dan madrasah
adalah agar peserta didik mampu memahami, merencanakan, memilih
menyesuaikan diri, dan mengembangkan Kkarier-karier tertentu setelah
mereka tamat dari pendidikannya. Dengan demikian, bimbingan karier di
sekolah atau di madrasah tidak secara langsung mem-bantu peserta didik

untuk berkarier tetapi lebih banyak bersifat informasi. Hal ini tentunya

2 Hikmawati Penti, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 71-72.
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pengecualian bagi sekolah-sekolah kejuruan yang berorientasi karier, di

mana selain peserta didik bekali tentang aplikasi karier- karier tertentu, juga

dibimbing bagaimana pemilihan, perencanaan, dan pengembaliannya.

. Prinsip Bimbingan Karier

Agar bimbingan karier di sekolah dapat berfungsi dengan baik

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka ada beberapa prinsip

bimbingan yang perlu diperhatikan, diantaranya:

a.

Pelaksanaan bimbingan karier di sekolah harus di dasarkan kepada hasil
penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat peserta didik
serta pola dan jenis karier dalam masyarakat.

Pemilihan dan penentuan jenis bidang karier didasarkan kepada
keputusan peserta didik sendiri melalui proses penelusuran kemampuan
dan minat serta pengenalan karier dalam masyarakat, baik karier yang
telah berkembang maupun yang mungkin dapat dikembangkan dalam
masyarakat.

Pelaksanaan bimbingan karier harus merupakan suatu proses yang
berjalan terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Pelaksanaan  bimbingan karier harus merupakan perpaduan
pendayagunaan setinggi-tingginya (optimalisasi) potensi peserta didik
dan potensi lingkungannya.

Pelaksanaan bimbingan karier jangan sampai menimbulkan tambahan

beban pembiayaan yang berlebihan.
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Pelaksanaan bimbingan karier harus menjalin hubungan kerjasama
antara sekolah dengan unsur-unsur di luar sekolah dan bersifat saling
menunjang fungsi masing-masing, serta mengarah kepada pencapaian
tujuan pembinaan peserta didik.?*

Sedangkan menurut Surya dalam Masdudi prinsip-prinsip umum

bimbingan karier di sekolah diantaranya:

a.

Seluruh peserta didik hendaknya mendapat kesempatan yang sama
untuk mengembangkan dirinya dalam pencapaian karier yang tepat.
Program bimbingan karier hendaknya memiliki tujuan untuk
menstimulasi perkembangan pendidikan peserta didik.

Setiap peserta didik hendaknya memahami bahwa karier sebagai suatu
jalan hidup dan pendidikan sebagai persiapan untuk hidup.

peserta didik hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman
yang memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan
perkembangan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan karier.
peserta didik pada setiap saat dan tingkat pendidikan, hendaknya
dibantu untuk memperoleh pemahaman tentang hubungan antara
pendidikan dan Karier.

peserta didik memerlukan pemahaman tentang dimana dan mengapa

mereka dalam suatu alur pendidikan.

24 Masdudi, Bimbingan dan Konseling: Perspektif Sekolah (Cirebon: Nurjati Press, 2015),

him. 187-188.
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g. Setiap peserta didik pada setiap tahap program pendidikan hendaknya
memiliki pengalaman-pengalaman yang berorientasikan karier secara
berarti dan realistik.

h. peserta didik hendaknya memiliki kesempatan untuk mentes konsep
dirinya, keterampilan dan peranan untuk mengembangkan nilai-nilai
yang memiliki aplikasi bagi kariernya di masa depan.

I. Program bimbingan karier berpusat dalam kelas dengan koordinasi
pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan masyarakat.

J. Program bimbingan karier di sekolah hendaknya diintegrasikan secara
fungsional dengan program bimbingan dan program pendidikan secara
keseluruhan.?

5. Pendekatan Bimbingan Karier
Cara pelaksanaan bimbingan Kkarier terdiri dari dua macam teknik
pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan individual
Pendekatan dengan cara melalui penyuluhan karier melalui dua cara
yakni:

1) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan tujuan mengatasi

masalah yang dihadapi individu.

25 Masdudi, Bimbingan dan Konseling: Perspektif Sekolah (Cirebon: Nurjati Press, 2015),
hlm. 188.
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2) Bantuan perorangan agar masing-masing kalayan dapat memahami
dirinya, memahami dunia kerja dan mengadakan penyesuaian antara
dirinya dengan dunia kerja.

. Pendekatan kelompok
Pendekatan kelompok dalam bimbingan karier akan memungkinkan
masalah yang bersangkut paut dengan karier dapat ditangani untuk
semua individu, supaya memiliki keterampilan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai apa yang dicita-citakan pekerjaan,
jabatan atau karier yang utama di masa depan. Untuk mencapai tujuan
itu, kalayan perlu memahami dirinya sendiri dan lingkungannya serta
dapat mengambil keputusan yang bermakna bagi dirinya. adapun cara
yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan karier dengan
menggunakan pendekatan kelompok yaitu:

1) Disusun dalam suatu paket tertentu, yaitu paket bimbingan karier.
Setiap paket merupakan modul utuh yang terdiri dari berbagai
macam topik bimbingan.

2) Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan secara intruksional, dengan
demikian bimbingan karier tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi
dengan kegiatan keterampilan di sekolah.

3) Bimbingan karier dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit, maka
bimbingan karier direncakan dan diprogramkan oleh sekolah.

4) Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan pada hari tertentu yang

disebut hari karier atau career day.
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Karyawisata karier yang diprogramkan oleh sekolah, dan harus
berkaitan dengan pengembangan Kkarier individu. Maka individu
akan dapat mengetahui dengan tepat apa yang ada dalam

kenyataannya.?®

6. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Karier

Beberapa bentuk layanan bimbingan karier yang bisa diberikan

kepada Peserta didik di sekolah antara lain:

a. Layanan Informasi Tentang Diri Sendiri

Layanan ini membantu peserta didik memahami berbagai aspek dari diri

mereka sendiri yang relevan dengan pilihan karier mereka. Layanan ini

terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Kemampuan intelektual, Evaluasi kemampuan kognitif dan
akademik peserta didik.

Bakat khusus di bidang akademik, Identifikasi bakat dan kekuatan
khusus dalam mata pelajaran tertentu.

Minat-minat umum dan khusus, penilaian minat yang dapat
mempengaruhi pilihan karier.

Hasil belajar dalam beberapa bidang studi, Analisis performa
akademik di berbagai mata pelajaran.

Sifat-sifat kepribadian yang ada relevansinya dengan karier seperti
potensi kepemimpinan, kerajinan, kejujuran, keterbukaan dan lain

sebagainya.

% Hikmawati Penti, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 40.
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6) Nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa depan berupa eksplorasi
nilai-nilai pribadi dan aspirasi masa depan.

7) Keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki Peserta didik

8) Kesehatan fisik dan mental

9) Kematangan vokasional, Penilaian kesiapan dan kematangan untuk
masuk ke dunia kerja.

Layanan Informasi Tentang Lingkungan Hidup yang Relevan Bagi

Keputusan Karier.

Layanan ini menyediakan informasi mengenai faktor eksternal yang
mempengaruhi keputusan karier yang terdiri dari:

1) Informasi pendidikan (educational information), berupa informasi
tentang peluang pendidikan dan jalur akademik.

2) Informasi jabatan (vocational information) atau informasi Kkarier
(career information), yaitu informasi tentang berbagai profesi,
termasuk persyaratan, prospek, dan lingkungan kerja

Layanan Penempatan
Layanan ini membantu peserta didik dalam mengambil keputusan

terkait masa depan akademik dan karier mereka. Layanan ini antara lain:

1) Keputusan masa depan untuk membantu dalam perencanaan dan
keputusan jangka panjang terkait karier.

2) Pengambilan keputusan dalam membantu proses pengambilan

keputusan yang efektif dan informatif.



23

3) Penyaluran ke salah satu jalur studi akademik. Hal ini dilakukan
dengan cara penempatan peserta didik ke jalur studi yang sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka.

4) Pemantapan dan reorientasi apabila diperlukan yaitu dengan
memberikan dukungan dalam penyesuaian atau perubahan jalur
studi jika diperlukan.

5) Pengempulan data dalam rangka penelitian terhadap mereka yang
sudah tamat sekolah.”’

7. Metode Bimbingan Karier
Terdapat lima macam metode bimbingan karier diantaranya yaitu:
a. Metode Psiko Dinamik

Teori ini membahas tentang hubungan antara pengalaman, dengan

sikap, kemampuan, minat dan faktor kepribadian lainnya yang ada

pengaruhnya terhadap pemilihan pekerjaan atau jabatan seseorang,
metode ini terbagi menjadi lima bagian yaitu :

1) Hipotesis tentang hubungan pengalaman yang lalu dengan
pemilihan jabatan, hipotesis ini berkenaan dengan variabel
kepribadian yang Nampak dalam bentuk perilaku.

2) Hubungan pola pengalaman pada masa bayi dan kanak-kanak
dengan sikap orang tua, sebagai anak sebagai curahan emosi orang

tau, anak yang dijauhi orang tua dan anak yang diterima.

2" Ngalimun dan lhsan MZ, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiah, him. 101-102.
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3) Hubungan orang tua dengan kebutuahn rasa puas apada diri anak,
seperti terlalu melindungi, terlalu menuntut, menolak, tidak
memperhatikan dan menerima.

4) Cara mengasuh dan perilaku orang tau terhadap anaknya, perilau
tersebut berpengaruh dan mempengaruhi pola orientasi anak dalam
lapangan kehidupan mereka nantinya.

5) Pantualn pengalaman yang lalu dalam pemilihan kerja karena kan
mengembangkan sikap dasar, minat dan kapasitas yang akan terlihat
pada pula kehidupan anak pada masa dewasa nantinya dalam
hubungan dengan pribadi, reaksi emosinya, aktivitasnya dan pilihan
dilapangan pekerjaan.?

b. Metode Behavioral
Seseorang memilih dan masuki suatu pekerjaan tertentu, berbeda
dengan satu dengan yang lainnya, dipengaruhi oleh faktor penunjang
dan penghambat yang ada bersama dengan lama proses itu sendiri.

Pengalaman sosial, interaksi dengan orang lain, bakat, minat, aspirasi

orang tau, hal yang mempengaruhi keputusan dalam pemilihan

pekerjaan.
c. Metode kognitif dari Ginzberg dan Super yang dikembangkan oleh

Halland

%8 Hartono, Bimbingan Karier, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016), him. 132-
133.



25

Teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan jabatan adalah hasil
dari interaksi anatra hereditas dengan segala pengaruh kebudayaan serta
kondisi intelektual, pelayanan dan pengabdian.

Metode Transcendental

Konsep super dalam perkembangan jabatan yaitu sehubungan
dengan kematangan bekerja dan pentingnya konsep diri, pola
kemampuan pekerjaan, pola identifikasi dan peran metode yang didapat,
kontinuitas penyesuaian tingkatan kehidupan, kemampuan bekerja,
perbedaan individu, setatus dan peranan kepuasanterhadap pekerjaan
dan tugas.

Metode Developmental Career Counseling

Memilih pekerjaan dan Kkarier harus dipandang dari bagian
perkembangan, pekerjaan dan proses pengambilan keputusan terdapat
dua periode yakni periode antisipasi dan periode implementasi atau
penyesuaian keputusan yang saling tergantung satu sama lain dan
perkembangan pekerjaan identik dengan perkembangan diri yang
ditinjau menurut artinya pilihan, pemasukan dan kemajuan yang dicapai

di dalam proses pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh.?

8. Teori-Teori Bimbingan Karier

Di dalam bimbingan Kkarier terdapat beberapa teori yang

dikemukakan oleh para ahli yaitu:

133.

2% Hartono, Bimbingan Karier, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016), him. 132-
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1) Holland
Holland mengajukan teorinya dengan pendekatan komprehensif
dengan memadukan sain-sain yang telah ada. Intinya teori ini
menganggap bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan adalah
merupakan hasil dari interaksi antara factor hereditas dengan segala
pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang diangap
memiliki peranan yang penting. Dengan model orientasi yang berbeda-
beda, dan hal inilah yang menyebabkan mengapa setiap orang itu
mempunya corak hidup yang berbeda-beda. Diantara pokok-pokok
pilihan jabatan Holland, sebagaimana dikutip Ruslan A Gani antara
lain:*®
a) Pemilihan suatu jabatan merupakan pernyataan kepribadian
seseorang.
b) Inventory minat merupakan inventory kepribadian.
c) Streo-tipe vokasional mempunyai makna psikologis dan sosiologis
yang penting dan dapat dipercaya.
d) Individu dalam suatu jabatan atau pekerjaan memiliki kepribadian
yang serupa, mereka akan menanggapi terhadap berbagai situasi dan
masalah dengan cara serupa dan kesamaan sejarah perkembangan

pribadinya.

% Dewa Ketut dan Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1987), him. 39-42.
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Karena orang dalam satu rumpun pekerjaan memiliki kepribadian
yang serupa, mereka akan menggapai terhadap berbagai situasi dan
masalah dengan cara yang serupa, dan mereka akan membentuk
lingkungan hubungan antar pribadi tertentu.

Kepuasan kemantapan dan hasil kerja tergantung atas kongruensi
antara pribadi individu dengan lingkungan dimana individu itu
bekerja.

Pengetahuan Kkita tentang kehidupan vokasional adalah tidak
tersusun dan seringkali terpisah dari batang tubuh pengetahuan
psikologi dan sosiologi.

Di dalam masyarakat kebanyakan manusia digolongkan kedalam
satu dari enam tipe kepribadian yaitu relistik, intelektual, sosial,
konvensional, usaha (interprising) dan artistic.

Terdapat enam model lingkungan yaitu realistic, intelek.

Seseorang mencari lingkungan jabatan yang mungkinkan dapat
melaksanakan kemampuan dan keterampilan, menyatakan sikap dan
nilai mereka, mengambil peranan dan masalah yang dapat disetujui,
dan menghindari peranan dan persoalan yang tak mereka setujui.
Perilaku seseorang dapat diterangkan melalui bagaimana interaksi

pola kepribadiannya dan lingkungannya.
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2) Hoppock

Terdapat sepuluh butir pemikiran menurut hoppock bahwa

sebagaimana dikutip sukardi tentang pilihan yang tepat terhadap suatu

pekerjaan, jabatan atau kariernya, antara lain:

a)

b)

d)

f)

Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk
memenuhi kebutuhan (need).

Pekerjaan, jabatan atau Kkarier tertentu dipilih seseorang apabila
untuk pertama kali dia menyadari bahwa jabatan itu dapat
membantunya dalam memenuhi kebutuhannya.

Pekerjaan, jabatan atau karier yang dipilih adalah jabatan yang
diyakini bahwa jabatan itu paling baik untuk memenuhi
kebutuhannya.

Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara intelektual,
yang diarahkan untuk tujuan tertentu.

Pemilihan pekerjaan, jabatan atau karier akan menjadi lebih baik
apabila seseorang lebih mampu memperkirakan bagaimana
sebaiknya jabatan yang akan datang itu akan memenuhi
kebutuhannya.

Informasi mengenai diri sendiri mempengaruhi pilihan pekerjaan,
jabatan atau karier, karena dengan demikian seseorng mengetahui
apa yang ia inginkan dan ia mengetahui pekerjaan yang tepat bagi

potensi dirinya.



29

g) Informasi mengenai pekerjaan, jabatan atau karier akan membantu
dalam pemilihan jabatan karena informasi tersebut membantunya di
dalam menemukan apakah pekerjaan-pekerjaan itu dapat memenuhi
kebutuhannya, dan membantunya untuk mengantisipasi seberapa
jauh kepuasan yang dapat diharapkan dalam suatu pekerjaan bila
dibandingkan dengan pekerjaan lain.

h) Kepuasan dalam pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknya
pemenuhan kebutuhan seseorang. Jadi tingkat kepuasan ditentukan
olenh perbandingan antara apa yang diperoleh dan apa yang
diiginkan.

i) Kepuasan pekerjaan dapat diperoleh dari suatu pekerjaan yang
memenuhi kebutuhan sekarang atau dari suatu pekerjaan yang
menjanjikan terpenuhinya kebutuhan dimasa mendatang.

J) Pilihan pekerjaan selalu dapat berubah apabilah sesorang yakin
bahwa perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhan.

B. Penelitian Terdahulu
1. Ari Wibowo Saputro (2017), dalam skripsi yang berjudul “Implementasi
Layanan Bimbingan Karier di SD Negeri Bulakan 02 Sukoharjo”. Sebagai
akhir dari penelitian yang dilaksanakan dengan berdasarkan rumusan
masalah, dapat disimpulkan bahwa implementasi layanan bimbingan karier
di SD Negeri Bulakan 02 Sukoharjo yaitu melalui a) kegiatan outdoor
karyawisata seperti ke tempat-tempat museum atau yang berkaitan dengan

pekerjaan, maka peserta didik akan lebih mengerti kegiatan seperti itu, b)
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kegiatan indoor ceramah dalam pembelajaran berlangsung dengan
menjelaskan pekerjaan yang diterapkan dalam sekolah maupun di
lingkungan keluarga serta diajarkan tentang berkebun menanam tanaman
dan memelihara hewan.*!

2. Ameliani dkk (2022), dalam jurnal yang berjudul “Bimbingan Karier
Dengan Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier Siswa
SDN 4 Bategede”. Pada penelitian ini diperoleh informasi bahwa siswa
kelas 3 SDN 4 Bategede dapat menemukan faktor yang menyebabkan
pemahaman karier siswa kurang dengan pelaksanaan layanan bimbingan
karier yang diberikan oleh peneliti. Peneliti menggunakan media
pembelajaran gambar profesi agar siswa mempunyai pengetahuan tentang
bidang pekerjaan dan menentukan cita-cita siswa.*

3. Tita Rosita, dkk (2020), dalam penelitian yang berjudul: “Urgensi
Bimbingan Karier Di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini peneliti mencoba
melakukan pengabdian berupa edukasi bimbingan karier bagi Guru Sekolah
Dasar satu atap Nagrog Wanayasa Purwakarta Berdasarkan hasil uraian
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa da peningkatan pemahaman
terkait layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar. Selain itu,

terdapat dampak positif dari pelaksanaan pengabdian. Hal ini diketahui dari

31 Ari Wibowo Saputro, “Implementasi Layanan Bimbingan Karier Di SD Negeri
Bulakan 02 Sukoharjo” (Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hlm. 1-11,
https://eprints.ums.ac.id/55710/1/01. NASKAH%20PUBLIKASI.pdf.

%2 Lia Ameliani dkk., “Bimbingan Karier dengan Layanan Informasi untuk Meningkatkan
Pemahaman Karier Siswa Kelas 3 SDN 4 Bategede,” Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis
Universitas Muria Kudus 1, no. 1 (2022), him. 216-20,
https://conference.umk.ac.id/index.php/sndies/article/view/327/328.
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tanggapan positif yang diberikan guru-guru atas pelaksanaan pengabdian
ini, diantaranya yakni pernyataan bahwa pengabdian ini menambah
pengetahuan baru terkait alternatif penanganan masalah peserta didik yang
akan melanjutkan pendidikan SMP maupun ke pesantren, materi tepat
sasaran, dan pengalaman baru dalam menangani peserta didik yang
bermasalah maupun tidak bermasalah. *

4. Kamaludin Ahmad (2014), dalam skripsi yang berjudul : “Pelaksanaan
Bimbingan Karier Bagi Siswa Kelas Cerdas Istimewa (Pengayaan) SMA 1
Sedayu Bantul Yogyakarta”. Berdasarkan hasil uraian hasil penelitian
tentang pelaksanaan bimbingan karier bagi siswa kelas cerdas cermat SMA
1 Sedayu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan karier yang
meliputi: Layanan orientasi dilaksanakan sejak awal tahun ajaran baru.
Layanan ini disampaikan dengan pengenalan terhadap kelas cerdas
istimewa yang di programkan agar siswa harus melanjutkan ke Perguruan
Tinggi setelah lulus. Layanan informasi sering dilaksanakan di dalam kelas
dalam bentuk ceramah, tanya jawab dan menggunakan media informasi.
Materi yang disampaikan lebih difokuskan tentang pengenalan perguruan
tinggi. Pemberian bimbingan di dalam kelas hanya disampaikan oleh

pembimbing kelas tersebut. Layanan penempatan dilaksanakan dalam

% Tita Rosita, Rima Irmayanti, dan Heris Hendriana, “Urgensi Bimbingan Karier Di
Sekolah Dasar,” Abdimas Siliwangi 3, no. 1 (Januari 2020), hlm. 199-205,
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/abdimas-siliwangi/article/view/3570/1370.
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menentukan pilihan ekstra kurikuler dan kerjasama dari perguruan tinggi
mengenai tes perekrutan siswa untuk masuk ke perguruan tinggi.**

5. Muhammad Zachim Alfan (2014), dalam jurnal yang berjudul” Pengaruh
Bimbingan Karier dan Lingkungan Sekolah melalui Motivasi terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Kelas X1l SMK Negeri 2 Magelang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan
kerja siswa (48,1%), lingkungan sekolah berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa (33,5%), bimbingan karier berpengaruh terhadap motivasi kerja
siswa (30,5%), ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi kerja
siswa (27%), bimbingan karier melalui motivasi kerja berpengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa (50,8%), dan lingkungan sekolah melalui motivasi

kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa (35,9%).%

¥ Kamaludin Ahmad, “Pelaksanaan Bimbingan Karier Bagi Siswa Kelas Cerdas
Istimewa (Pengayaan) SMA 1 Sedayu Bantul Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kali Jaga Yogyakarta, 2013), him. 82, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/11166/.

* Muhammad Zachim Alfan, “Pengaruh Bimbingan Karier Dan Lingkungan Sekolah
Melalui Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian
Akuntansi SMK Negeri 2 Magelang”, Economic Education Analysis Journal 3, no. 1 (2014),
him. 114-23, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj/article/view/4225/3894.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2024 hingga Juli 2024 di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan yang berlokasi di
J. Ompu Toga Langit Kelurahan Losung Batu, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan
gambar, Kkata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil
wawancara antara peneliti dengan informan. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan
melalui penelitian kuantitatif. Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian
kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan informasi yang selengkap mungkin
pelaksanaan bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan.
Informasi yang digali lewat wawancara mendalam terhadap informan (guru
bimbingan konseling, maupun peserta didik).

Dalam penelitian kualitatif, data yang diambil adalah berupa kata-kata
tertulis atau lisan serta perilaku yang diamati dari objek penelitian. Data

yang dikumpulkan harus dapat menggambarkan atau melukiskan
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bagaimana pelaksanaan bimbingan karier di kelas 1V SDIT Bunayya
Padangsidimpuan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Artinya peneliti
hanya akan mendeskripsikan kondisi di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Bunayya Padangsidimpuan apa adanya tanpa memberikan perlakuan
tertentu terhadap subjek penelitian. Maka metode penelitian yang akan
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, karena aspek-aspek yang
akan diteliti pada penelitian ini lebih tepat diungkap melalui wawancara dan
observasi.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian penulis

adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat memberikan data
tentang penelitian ini yaitu guru bimbingan konseling di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan yaitu Annisa Febrina, S. Pd.

D. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data penelitian berupa:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah narasumber yang dapat langsung
memberikan informasi kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini
data bersumber dari bimbingan konseling Sekolah Dasar Islam Terpadu
Bunayya Padangsidimpuan.
2. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari

data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain. Penelusuran data



35

sekunder penelitian ini melalui catatan bimbingan konseling yang di
peroleh melalui wawancara dan laman resmi SDIT Bunayya
Padangsidimpuan.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan dua cara sebagai
berikut:
1. Observasi Berperan Serta
Observasi berperan serta dilakukan dengan mengadakan pengamatan
secara langsung ke lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan oleh
peneliti secara terbuka di SDIT Bunayya Padangsidimpuan. Observasi
ini dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan. Hasil
observasi akan dicatatkan sehingga menjadi data hasil penelitian yang
akan diolah untuk mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan
bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada narasumber untuk menggali informasi yang lebih
detail terkait pelaksanaan bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya
Padangsidimpuan. Pada penelitian ini informan yang diwawancarai
yaitu ada guru bimbingan konseling di kelas IV SDIT Bunayya

Padangsidimpuan. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
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informasi terkait program, pelaksanaan, dan efektivitas bimbingan
karier di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian yang semuanya itu memberikan informasi untuk
proses penelitian. Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan bimbingan karier di
kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan. Adapun data tersebut
diperoleh melalui diperoleh melalui catatan bimbingan konseling dan
laman resmi SDIT Bunayya Padangsidimpuan.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkap-langkah yang peneliti lakukan
sebagai upaya untuk mencapai tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran
pelaksanaan Bimbingan Karier untuk Peserta Didik Kelas 4 di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan. Adapun prosedur
penelitian ini yaitu:
1. Perencanaan Penelitian
Perencanaan Penelitian meliputi identifikasi masalah terkait
pelaksanaan bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya
Padangsidimpuan, penetapan tujuan penelitian untuk memahami dan
mengevaluasi pelaksanaan bimbingan Kkarier tersebut, serta kajian
literatur untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang teori dan

penelitian sebelumnya yang relevan.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian dilakukan dengan memilih metode penelitian
kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus, mengembangkan
instrumen penelitian seperti pedoman wawancara, dan menentukan
sampel penelitian yang terdiri dari siswa dan guru bimbingan konseling
di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan yang terlibat dalam
bimbingan karier
3. Pengumpulan Data
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru bimbingan
konseling menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun.
Selain itu, dilakukan juga observasi partisipatif untuk mengamati
langsung kegiatan bimbingan karier di sekolah, serta pengumpulan
dokumen terkait seperti rencana pelaksanaan bimbingan karier, catatan
kegiatan, dan kebijakan sekolah.
4. Interpretasi dan Pembahasan
Temuan penelitian diinterpretasikan berdasarkan analisis data dan
dibandingkan dengan teori serta penelitian sebelumnya. Pembahasan
disusun untuk menjelaskan implikasi temuan bagi praktik bimbingan
karier di sekolah dasar.
Berikut adalah alur penelitian untuk menggambarkan prosedur

penelitian.
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Gambar 3.1
Prosedur Penelitian

Perencanaan Penelitian

Desain Penelitian

Pengumpulan Data

Interpretasi dan Pembahasan

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah melalui sumber lainnya. Maksudnya ialah membandingkan
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang telah
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan di kelas IV SDIT Bunayya
Padangsidimpuan dengan data hasil wawancara terhadap guru dan
peserta didik kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan.

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang. Ini berarti membandingkan pendapat
guru dan peserta didik ataupun membandingkan pendapat sesama
peserta didik di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan terkait

pelaksanaan bimbingan karier.
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan dengan bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya
Padangsidimpuan.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Setelah data dan informasi yang
diperlukan terkumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis
data dalam rangka menemukan makna temuan. Fungsi dari analisis data ini
adalah untuk menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya
menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah untuk dipahami.

Analisis data dikategorikan kepada tiga (3) tahapan proses yaitu:

1. Reduksi data yaitu menelaah kembali data-data yang telah dikumpulkan
(baik melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi) sehingga
ditemukan data sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

2. Penyajian data adalah merupakan gambaran secara keseluruhan dari
sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh.

3. Kesimpulan yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dalam pengambilan, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Berbagai Macam Pemahaman Murid SD Tentang Hubungan
Pendidikan di Sekolah dengan Cita-Citanya ( Karier )

Banyak murid SD memiliki pemahaman yang sederhana, melihat
pendidikan sebagai hal yang penting tetapi belum sepenuhnya
menghubungkan pelajaran sekolah dengan cita-cita mereka secara
spesifik. Mereka mungkin hanya tahu bahwa belajar di sekolah penting
untuk masa depan tanpa mengetahui rincian bagaimana pelajaran tertentu
berkaitan langsung dengan cita-cita mereka. Murid yang memiliki minat
tertentu, seperti seni atau olahraga, sering kali mengaitkan pendidikan di
sekolah dengan cita-cita mereka dalam bidang tersebut. Mereka mungkin
memahami bahwa keterampilan yang dipelajari melalui aktivitas
ekstrakurikuler atau pelajaran terkait mendukung tujuan mereka. Murid
yang terinspirasi oleh orang tua atau figur publik tertentu mungkin
memiliki pemahaman bahwa pendidikan membantu mereka mencapai
cita-cita yang mereka lihat atau dengar dari orang dewasa. Misalnya, jika
seorang anak melihat orang tuanya sukses di bidang tertentu, mereka
mungkin percaya bahwa sekolah adalah langkah pertama menuju
kesuksesan serupa.

Pemahaman Berdasarkan Penjelasan Guru Ketika menjelaskan

dengan jelas bagaimana berbagai mata pelajaran dapat digunakan dalam
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pekerjaan atau bidang yang diminati, murid sering kali mulai memahami
hubungan tersebut. Misalnya, penjelasan tentang bagaimana matematika
digunakan dalam profesi teknik dapat membantu murid mengaitkan
pelajaran dengan cita-cita mereka.

Murid yang mendapatkan pengalaman praktis melalui kunjungan
lapangan atau kegiatan di luar kelas sering kali mengembangkan
pemahaman yang lebih konkret tentang bagaimana pendidikan mereka
berhubungan dengan berbagai profesi. Pengalaman langsung ini dapat
memberikan gambaran lebih jelas tentang penerapan pelajaran di dunia
nyata. Beberapa murid mungkin memiliki pemahaman yang lebih
idealistik dan kurang realistis tentang hubungan antara pendidikan dan
cita-cita mereka. Mereka mungkin memiliki cita-cita yang sangat tinggi
atau luar biasa tetapi belum sepenuhnya memahami langkah-langkah
pendidikan yang diperlukan untuk mencapainya.

Pemahaman Berdasarkan Diskusi Keluarga, Diskusi di rumah
dengan keluarga tentang pentingnya pendidikan untuk mencapai cita-cita
dapat mempengaruhi pemahaman murid. Anak-anak yang didorong oleh
keluarga mereka mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana belajar di sekolah berkaitan dengan cita-cita mereka. Murid
yang baru memulai pendidikan formal atau yang mengalami kesulitan
belajar mungkin memiliki pemahaman terbatas tentang bagaimana

pendidikan di sekolah berhubungan dengan cita-cita mereka, dan mereka
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mungkin memerlukan dukungan tambahan untuk memahami keterkaitan
tersebut.

Pemahaman murid SD tentang hubungan antara pendidikan dan cita-
cita mereka dapat bervariasi tergantung pada pengalaman pribadi, minat,
dan informasi yang mereka terima dari lingkungan mereka.

. Masyarakat Umum Tidak Tahu Ketersediaan Bimbingan Karier di

Tingkat SD

Kurangnya sosialisasi, fokus utama pada akademik, program yang
tidak terstandarisasi, persepsi umum tentang usia, dan komunikasi yang
kurang efektif dapat menjadi hambatan dalam penerapan bimbingan Karir di
sekolah dasar. Banyak orang tua mungkin tidak menyadari adanya program
bimbingan Karir di sekolah anak mereka, karena informasi ini sering kali
tidak disosialisasikan dengan baik. di banyak sekolah, perhatian utama lebih
terpusat pada kurikulum akademik dan persiapan ujian, sehingga bimbingan
karir mungkin tidak menjadi prioritas. Selain itu, tidak adanya standar
nasional yang konsisten membuat bimbingan karir bervariasi antara
sekolah, dan ada anggapan bahwa bimbingan karir hanya relevan untuk
siswa di tingkat menengah atau atas. Implikasi dari kurangnya pengetahuan
ini termasuk rendahnya kesadaran dan partisipasi, dukungan keluarga yang
terbatas, pengembangan minat dan bakat yang terhambat, serta
ketidaksesuaian antara harapan dan realitas. Untuk mengatasi masalah ini,
langkah-langkah seperti meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang

program bimbingan karir, mengintegrasikan bimbingan karir dalam
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kurikulum, memberikan pelatihan kepada guru, dan meningkatkan
keterlibatan keluarga perlu dilakukan. Dengan demikian, bimbingan Kkarir
dapat lebih efektif dalam membantu siswa mengeksplorasi minat dan
mempersiapkan mereka untuk masa depan.Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan akan ada peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya bimbingan karir di tingkat SD, serta manfaat yang bisa diperoleh

oleh anak-anak dari program tersebut.

3. Usia Murid SD Paling Bagus Untuk Memulai Menekuni Suatu Bidang
Dibanding Tingkat Smp ,Sma Dan Sekolah Tinggi
Usia murid SD sering dianggap sebagai waktu yang paling optimal
untuk mulai menekuni suatu bidang dibandingkan dengan tingkat SMP,
SMA, atau sekolah tinggi. Pada usia ini, anak-anak memiliki kemampuan
untuk menyerap informasi dengan cepat dan belum terhambat oleh
kompleksitas atau tekanan yang sering muncul di tingkat pendidikan yang
lebih tinggi. Mereka juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan
semangat eksplorasi yang kuat, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi berbagai minat dengan antusiasme yang besar. Selain itu,
pada masa ini, pengajaran masih sering berbasis permainan dan kegiatan
yang menyenangkan, yang dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan dasar secara alami. Dengan memulai sejak dini, anak-anak
dapat membangun fondasi yang kuat dan memperoleh pengalaman yang
bermanfaat, yang dapat mereka kembangkan lebih lanjut seiring dengan

pertumbuhan dan perkembangan mereka di kemudian hari.
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4. Contoh Orang Sukses di Bidangnya di Mulai Sejak Pendidikan SD

Salah satu contoh orang Indonesia yang sukses berkat memulai sejak
pendidikan SD adalah William Tanuwijaya, pendiri Tokopedia. Sejak
masih di sekolah dasar, William menunjukkan ketertarikan besar terhadap
teknologi dan bisnis. Pada usia muda, dia sudah aktif belajar komputer dan
mulai terlibat dalam berbagai proyek teknologi kecil. Ketertarikan dan
keterampilannya berkembang seiring waktu, dan pada tahun 2009, dia
mendirikan Tokopedia, sebuah platform e-commerce yang menjadi salah
satu unicorn Indonesia. Kecintaan dan keterampilan yang dia asah sejak
dini di bidang teknologi dan bisnis memainkan peran kunci dalam
kesuksesannya dalam membangun dan mengembangkan Tokopedia
menjadi salah satu perusahaan terbesar di Indonesia. Kisah William
Tanuwijaya menggambarkan bagaimana fondasi awal yang kuat dan minat
yang dikembangkan sejak SD dapat membuka jalan menuju pencapaian

besar di masa depan.

Contoh yang ke dua, dalam sebuah episode Kick Andy, Andy F.
Noya membagikan kisah inspiratif dari masa kecilnya. Diceritakan bahwa
saat di sekolah dasar, guru SD-nya, Ibu Siti, pernah memberikan prediksi
yang mengubabh jalannya hidupnya. Ibu Siti melihat potensi besar dalam diri
Andy dan dengan tegas menyarankan agar ia mengejar karier sebagai
wartawan. la menilai bahwa Andy memiliki bakat berbicara dan menulis

yang menonjol, serta rasa ingin tahunya yang besar.
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Perkataan Ibu Siti menjadi motivasi penting bagi Andy. Sejak saat
itu, ia mulai lebih fokus pada keterampilan komunikasi dan menulis. Setelah
menempuh pendidikan di bidang jurnalistik dan memulai karier sebagai
wartawan, Andy akhirnya berhasil mendirikan program talk show yang
sangat dikenal, Kick Andy. Program ini menjadi platform untuk
membagikan kisah-kisah inspiratif dan menggugah semangat banyak orang

di Indonesia.

Kisah ini menunjukkan bagaimana pengaruh positif dari seorang
guru, bahkan sejak usia dini, dapat memainkan peran kunci dalam
membentuk masa depan seorang anak dan membantu mereka mencapai

potensi maksimal mereka.

5. Tidak Semua Sekolah Sekolah Dasar Menerapkan Mata Pelajaran
Bimbingan Konseling ke Dalam Kurikulum Pembelajaran
Tidak semua sekolah dasar menerapkan mata pelajaran bimbingan
konseling dalam kurikulum mereka sementara dalam bimbingan konseling
terdapat materi bimbingan kariernya, meskipun pentingnya dukungan
psikologis dan emosional bagi siswa di usia dini sangat diakui. Banyak
sekolah dasar, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas, mungkin
tidak memiliki fasilitas atau tenaga pendidik yang memadai untuk
menyediakan layanan bimbingan konseling secara terstruktur. Akibatnya,
siswa di sekolah-sekolah tersebut mungkin tidak mendapatkan bantuan

yang diperlukan untuk mengatasi masalah pribadi, sosial, atau akademis
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yang mereka hadapi. Padahal, penerapan bimbingan konseling di tingkat
SD dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan,
membangun kepercayaan diri, dan mengelola perasaan mereka secara
efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan dan
kesuksesan mereka di masa depan. ada juga sekolah yang guru bimbingan
konselingnya ada namun pelajaran yang di bawakan pelajaran lain,
sesekali memberi nasihat jika ada murid bermasalah saja dan sering di
maknai guru bk sebagai guru yang berurusan dengan murid nakal saja oleh
muridnya
. Tidak Ada Konsep Tolak Ukur Waktu yang Mengharuskan di Mulai
dan Kapan Selesainya Diberikan Bimbingan Karier

Tidak ada konsep atau tolak ukur yang baku mengenai kapan
bimbingan karier harus dimulai dan kapan harus selesai diterapkan, karena
pendekatan ini dapat sangat bervariasi tergantung pada kebutuhan individu
dan konteks pendidikan masing-masing. Bimbingan karier umumnya
dimulai pada usia yang relatif muda, seperti di tingkat sekolah dasar atau
menengah, untuk membantu siswa memahami berbagai opsi karier dan
mengidentifikasi minat serta bakat mereka. Namun, tidak ada standar
nasional yang menetapkan waktu yang pasti untuk memulai atau
mengakhiri proses ini. Implementasi bimbingan karier harus disesuaikan
dengan perkembangan individu siswa dan perubahan dalam pasar kerja
serta kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, bimbingan karier merupakan

proses yang bersifat dinamis dan berkelanjutan, yang perlu ditawarkan
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secara fleksibel untuk mendukung siswa dalam merencanakan dan
mencapai tujuan profesional mereka sepanjang perjalanan pendidikan
mereka

Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) adalah sebuah yayasan/lembaga
yang bergerak dalam bidang Pendidikan, Sosial dan Da’wah Islam.
Yayasan ini didirikan pada bulan Desember 1999 dengan Akta Notaris
Indra Syarif Halim, S.H. No. 27 tanggal 13 Desember 1999. Sekolah ini
didirikan oleh Drs. Sularno, M.Pd, M. Damrin, Lc, Sulhan Fauzi, SP,
Sasongko, A.Md, dan Khoiruddin Rambe, S. Sos. Kiprah yayasan ini
diawali dengan mengembangkan dakwah Islam di Kota Padangsidimpuan,
yakni menyediakan tenaga-tenaga da’i trainer pada pesantren-pesantren
kilat di berbagai Sekolah Menengah Atas. Saat liburan semester dan bulan
ramadhan, mengadakan seminar-seminar untuk kalangan remaja dan
pelajar seperti seminar tentang “Problematika Remaja” pada tahun 2002.
Dalam bidang sosial yayasan ini juga aktif memberikan bantuan kepada
anak-anak yatim di panti asuhan.

Perkembangan selanjutnya, ketua harian yayasan periode 1999-2000
yaitu Bapak Sularno (yang pernah menjabat sebagai ketua jaringan
Sekolah-sekolah Islam Terpadu Indonesia untuk Sumatera Utara) dan ketua
divisi pendidikan Bapak Khoiruddin Rambe, memandang perlu

didirikannya suatu lembaga pendidikan pra-sekolah dengan kurikulum
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terintegrasi yakni memadukan kurikulum umum dan agama. Pada tanggal
1 Agustus 2000 pilot project lembaga pendidikan pra-sekolah ini mulai
dirintis dengan nama lembaga Tamki/TK Bunayya yang berlokasi di Jalan
Sutan Soripada Mulia Gg. Ikhlas No. 2a.

Pada tahun 2007 telah berdiri sebuah bangunan Sekolah Dasar dengan
2 (dua) buah ruangan belajar. Pada tahun pertama, SDIT Bunayya
menerima murid sebanyak 50 orang untuk kelas I, yang dibagi dalam 2
(dua) kelas. Pada tahun 2008 dengan bantuan Pemko Padangsidimpuan,
telah berdiri 2 (dua) ruangan kelas dan 1 (satu) ruangan Kepala Sekolah
dan Tata Usaha.

SDIT Bunayya Padangsidimpuan resmi beroperasi pada tahun 2008.
Yayasan Bunayya Bina Ul-Ummah pertama kali beroperasi dengan
mendirikan TK Islam Terpadu pada tahun 1999, PAUD dan SDIT
Bunayya. SDIT Bunayya memiliki Nomor lzin Operasional: 642/6255.
PR/2008.

8. Profil SDIT Bunayya Padangsidimpuan
Nama Sekolah . Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan
Alamat Sekolah  : JI. Ompu Toga Langit, Kel. Losung Batu,
Padangsidimpuan, Kec. Padangsidimpuan
Utara, Kota Padangsidimpuan, Prov. Sumatera
Utara

Kecamatan : Padangsidimpuan Utara
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Kabupaten/Kota :  Padangsidimpuan

Provinsi :  Sumatera Utara

Email/website :  admin@sditbunayya.binaulummahpsp.id
KodePos © 22713

Jenjang Akreditasi : A

Tipe Pend.Berstandar: Swasta

Tahun Berdiri ;2007
Kegiatan Belajar : Pagi
Luas Tanah - 8.300m?

9. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Bunayya Padangsidimpuan

Visi: “Terwujudnya generasi berakhlak Islami, peduli, pembelajar,
berwawasan lingkungan dan kebangsaan.”

Misi:

a. Menyelenggarakan pendidikan dasar/'umum dan islami yang mampu
membentuk karakter sikap dan perilaku sebagai generasi bangsa yang
peduli.

b. Mengintegrasikan Kurikulum Nasional dan Kurikulum Sekolah Islam
Terpadu dengan metodologi dan program berkesinambungan yang
mengacu pada tahapan perkembangan agar memiliki generasi
pembelajar sepanjang hayat (Long Life Education).

c. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang islami, aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

d. Menghasilkan lulusan berkualitas baik, berakhlak islami dan berdaya

saing kuat.
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10.
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Membina dan memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan
menjadi solid, terdepan dan profesional.
Mengembangkan program pembelajaran yang melibatkan orangtua,

masyarakat dan lembaga dalam rangka mencapai Visi Misi Sekolah.

Tujuan:

a.

f.

Membentuk karakter anak sehingga memiliki pengetahuan, sikap dan
perilaku sesuai dengan tuntunan azas — azas pendidikan anak dalam
Islam dan kompetensi standart yang telah ditetapkan.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat kota.
Menguasai dasar—dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

Menghantarkan anak untuk menjadi manusia yang berperan sebagai
subjek dalam kehidupan.

Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat

sekitar.

Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat.

Struktur Organisasi SDIT Bunayya Padangsidimpuan

Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat

terorganisasi dengan baik dan berjalan dengan lancar hingga tercapai tujuan

yang diharapkan, maka diperlukan suatu kerja sama dalam sebuah

organisasi. Segala kegiatan akan lebih terarah, masing-masing personal

dapat menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, sehingga akan

terjalin kerjasama yang baik.
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Adapun struktur organisasi di SDIT Bunayya Padangsidimpuan

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SDIT Bunayya Padangsidimpuan

Yayasan

Kepala Sekolah
(Mahlina, S.Pd)

Tata Usaha
(Riswan, AM. d)

Guru

Siswa

Komite Sekolah
(Budi Amri Dasopang)

Bendahara
(Ilham Fauzi, S. Pi)

|

Sekretaris

11. Sarana dan Prasarana Pendidikan SDIT Bunayya Padangsidimpuan

Sarana dan prasarana merupakan salah satu paktor yang mendukung

dalam pelaksanaan pembelajaran guna pencapaian tujuan pendidikan

secara maksimal. Proses belajar mengajar akan lebih efektif jika didukung

dengan sarana dan prasarana mengajar yang lengkap. Berdasarkan data

inventaris Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan,

keadaan sarana dan prasarana pokok dan pendukung kegiatan pembelajaran

yang tersedia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana

Z
o

Sarana dan Prasarana

Jumlah Unit

Ruang Kelas

18

Perpustakaan

Lab Komputer

Kantor

OO WN -

Kantin

Masjid

A
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7

Kamar Mandi Guru

5

8

Kamar Mandi Siswa

14

Berdasarkan data di atas tampak bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu

Bunayya Padangsidimpuan memiliki sarana dan prasarana yang cukup

memadai pada tingkatan sekolah dasar untuk melaksanakan proses

pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sarana dan

prasarana di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan

sudah cukup memadai.

12. Keadaan peserta didik dan Guru SD Islam Terpadu Bunayya

Padangsidimpuan

a. Keadaan Guru

Penyelenggaran pendidikan akan terselenggara dengan baik dan

lancar apabila didukung oleh guru yang profesional dan kompetensi

yang sesuai dengan profesinya sebagai pendidik dan pengajar. Keadan

guru yang ada di

Sekolah Dasar

Islam Terpadu Bunayya

Padangsidimpuan sebagai salah satu sekolah yang baru berdiri di kota

Padangsidimpuan untuk tahun Pelajaran 2023/2024 berdasarkan tingkat

pendidikan dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Keadaan Guru SD IT Bunayya Padangsidimpuan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tingkat
No Nama Guru Guru Kelas Pendidikan
1 Rahmawati, S.Pd Wali kelas IV-B S1
2 Afrina, S.Pd. Wali kelas 1-A S1
3 Mulyono, S.Pd.I Wall k'eA{as V- S1
4 Masna Hasibuan, S.Pd Wali kelas VI-B S1
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5 Khoirunnisa Dalimunte, S.Pd Wali ki!as V- S1
T . Guru

6 Siti Aisyah Siregar, S.Pd.SD Pendamping I-C S1

7 Abdullah Saiful Lubis, S.Pd.l | Wali kelas I11-C S1

8 Asiah Irmadani Hrp, S.Pd.1 Wali kelas VI-C S1

9 Agus Junaidi, S.Pd Wali kelas  1-C S1

10 Ambun Sari Nasution, S.Pd Wali k((;zlas V- s1

11 Syahriani Nasution, S.Pd.| Wwali keBIas V- S1

12 Nur Azizah Lubis, S.Pd Guru s1

Pendamping I-B

13 Irno Mariadi Pohan, A.Ma.T G. Béql'_gtum DIl

14 Anisa Febriana, S.Pd Guru BK S1

15 Tika Yuliana Pulungan, S.Pd | Wali kelas I\V-C S1

16 Efril Yana Nasution, S.Pd Wali k(gas - s1

17 | Elvy Maritho Situmorang, S.Si | Wali kelas 111-A S1

18 Tia Wahyuni Nasution, S.Pd | Wali kelas I111-B S1

19 Sulistiani Siregar, S.Pd Wali kelas 1-B S1

20 | Nur Asiah Simatupang, S.Pd Wali kil\as Il- s1
Guru

21 Zainur Aini Nasution, S.Pd Pendamping 1- S1

A

22 Hikmah Nasution, S.Pd.1 Guru Tahfidz S1
Guru

23 Yetti Maya Hrp, S.Pd Pendamping S1
IV-B

24 Mia Yudina Yanti, S.Sn Guru SBK S1

25 Hotni Rambe, S.Pd Wali Kelas 11-B S1

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru yang ada di

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan berjumlah 25

orang. Apabila di lihat dari latar belakang pendidikan, guru-guru yang ada

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan adalah Sarjana

24 orang tingkat pendidikan yang demikian tentunya sangat berpengaruh
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dalam menunjang bagi profesionalisme yaang dimiliki oleh guru-guru
tersebut.
b. Keadaan peserta didik
Pesertadidik merupakan objek dalam proses belajar mengajar Berd
asarkan data yang ada di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan, maka keadaan peserta didik untuk tahun ajaran
2023/2024 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3

Keadaan peserta didik SD IT Bunayya Padangsidimpuan Berdasarkan
Tingkatan Kelas

No Kelas Jumlah

1 I 90
2 I 81
3 Il 85
4 v 90
5 V 82
6 VI 85

Total 513

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa peserta didik SDIT
Bunayya Padangsidimpuan berjumlah 513 orang. Apabila jumlah
peserta didik dibandingkan dengan jumlah guru secara umum sudah
dapat dikatakan ideal.
B. Temuan Khusus

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier untuk Peserta Didik Kelas 4

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan peneliti
menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan Bimbingan

Karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan. Data yang diperoleh dari hasil
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hasil observasi dan jawaban responden dari wawancara dan dokumentasi.
Adapun data yang dianalisis adalah pelaksanaan bimbingan karier yang
akan dijelaskan dalam hasil wawancara dan observasi berikut ini.

Bimbingan karier secara umum telah diterapkan di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan. Mengenai pelaksanaan bimbingan karier di SDIT
Bunayya Padangsidimpuan, Annisa Febrina selaku guru bimbingan
konseling menyatakan:

“Alhamdulillah sudah kita terapkan namun karena di SD itu
kan belum terlalu ya, kalaupun digunakan itu hanya di kelas atas
terkhusus kelas VI untuk memperkenalkan sekolah lanjutan. Di
kelas 1V dan V itu memperkenalkan untuk nanti di kelas VI kita
begini kemudian sudah ada ancang-ancang di kelas V itu kamu
sudah harus tau ya nak nanti kelas VI lanjutnya kemana, kalau kelas
VI kan sudah harus tau mau lanjut kemana, jadi kelas IV dan V itu
sudah mengenal dan kelas VI sudah menerapkan.”36

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil observasi dimana di kelas atas
yaitu kelas 1V, V, dan VI telah dilaksanakan program layanan bimbingan
karier yang dimasukkan kedalam pembelajaran bimbingan konseling. Akan
tetapi di SDIT Bunayya Padangsidimpuan pembelajaran bimbingan
konseling hanya dijadwalkan untuk diajarkan satu minggu sekali selama 35
menit.®” Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh informasi
bahwa pelaksanaan bimbingan karier sudah dilaksanakan di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan khususnya di kelas atas yaitu kelas IV hingga kelas V1.

Pelaksanaan bimbingan karier di sekolah ini salah satunya menekankan

untuk memperkenalkan mengenai jenjang pendidikan lanjutan setelah

% Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
%7 Observasi di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 16 Juni 2024.



57

sekolah dasar. Layanan bimbingan Kkarier di kelas IV dan V berfokus
memberikan pemahaman dan bahwa mereka akan dihadapkan pada pilihan
untuk pemilihan jenjang pendidikan lanjutan di kelas V1 sehingga saat sudah
berada di kelas VI mereka sudah dapat menentukan pilihannya.

Layanan bimbingan karier pada tingkat sekolah dasar tentunya
berbeda dengan jenjang lain seperti di sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas. Konten layanan bimbingan karier yang diberikan
pada tingkat sekolah dasar harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik pada tingkatan tersebut. Terkait konten layanan bimbingan karier di di
SDIT Bunayya Padangsidimpuan guru bimbingan konseling menjelaskan
bahwa:

“Tentu saja berbeda ya apa yang diajarkan di tingkat SD
dengan tingkat lain apalagi SMA, kalau disini yang ditekankan
itu lebih kepada bagaimana cara pengembangan minat bakat
siswa, terkait cita-citanya kalau sudah besar mau jadi apa dan
lain-lain, selain itu nanti guru bimbingan konseling juga bisa
membantu memberikan pertimbangan dalam memilih sekolah
lanjutan baik kepada siswa atau orangtuanya. Misalnya anak ini
pandai dan suka menghafal %ur’an mungkin cocoknya masuk ke
sekolah ini dan seterusnya”.>

Bentuk pelaksanaan bimbingan karier di tiap sekolah tentu saja
berbeda-beda menyesuaikan dengan sumber daya yang mereka miliki
termasuk di SDIT Bunayya Padangsidimpuan. Terkait bentuk layanan

bimbingan karier di sekolah tersebut, guru bimbingan konseling

mengemukakan bahwa di SDIT Bunayya Padangsidimpuan terdapat

¥ Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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beberapa bentuk layanan bimbingan karier terbagi menjadi beberapa macam
seperti bimbingan karier di kelas pada mata pelajaran bimbingan konseling,
seminar parenting, layanan bimbingan dengan orang tua serta
pengembangan minat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan semua layanan yang ada terkait bimbingan karier di SDIT
Bunayya Padangsidimpuan, diharapkan peserta didik terutama di kelas IV
dapat memahami minat dan bakat mereka serta termotivasi untuk
mengembangkan hal tersebut ke arah yang positif. Layanan yang diberikan
meliputi mata pelajaran bimbingan konseling yang mencakup bimbingan
karier, program seminar parenting, dan diskusi individual dengan orang tua.
Meskipun demikian, tidak semua program dapat berjalan dengan maksimal,
dan efektivitasnya dapat bervariasi.

Untuk memastikan layanan ini benar-benar bermanfaat, penting
untuk mengkaji respon peserta didik terhadap layanan bimbingan karier
yang diberikan di sekolah. Menanggapi hal ini, guru bimbingan konseling
menyatakan bahwa:

“Alhamdulliah mereka sudah merespon positif terkait
layanan bimbingan karier, ini terlihat dari ananda tertarik ketika
sudah bimbingan kelompok ada individu-individu yang merasa
seru terkait bimbingan karier. Khususnya yang kelas VI, Jadi
secara individu langsung menanyakan ruang BK seperti
ustadzah saya kan sukanya menghafal kalau menurut ustadzah
ana cocoknya kemana ya lanjutnya. Atau kalau kelas IV lebih ke
misalnya kan kita punya klub, ana kan ikut klub ini nih, menurut

ustadzah ana enaknya ikut lomba apa ya misalnya sudah
begitu.”39

% Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat antusiasme peserta didik
terkait aspek-aspek karier mereka dan layanan bimbingan karier yang telah
diberikan. Respon positif ini juga tercermin dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti ketika layanan bimbingan karier dilaksanakan oleh
guru bimbingan konseling di dalam kelas. Selama pelaksanaan, peserta
didik menunjukkan minat yang tinggi dan Kketerlibatan aktif dalam
mengikuti mata pelajaran bimbingan konseling.” Observasi tersebut
menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier yang dilakukan di sekolah
ini efektif dalam menarik minat peserta didik dan membantu mereka
menyadari minat serta bakat mereka. Hal ini merupakan indikasi positif
bahwa program bimbingan Kkarier yang diterapkan berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan Kkarier peserta didik
sejak dini.

Selain dari respon peserta didik terkait layanan bimbingan karier di
SDIT Bunayya Padangsidimpuan, efektivitas layanan bimbingan karier juga
dapat dilihat dari tingkat pemahaman mereka terkait karier. Mengenai ini,
guru bimbingan karier menyatakan bahwa:

“Yang saya amati sih mereka setelah saya berikan informasi
tentang Kkarier, jenis-jenisnya dan cara menggapai karier itu jadi
mereka alhamdulillah sudah memahami. Mereka tau kalau
misalnya mau jadi ini mereka harus begini, mereka sudah lebih
memahami diri mereka ya, khususnya juga di kelas atas. Tapi tentu
saja ya masih ada beberapa anak yang memang masih suka

bercanda-canda atau tidak fokus saat kegiatan bimbingan
konseling atau karier berlangsung, mereka inilah yang memang

% Observasi di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 17 Juni 2024.
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masih kurang dari segi pemahamannya tentang karier ataupun
tentang minat dan bakat mereka”.*!

Berdasarkan pernyataan guru bimbingan karier, dapat disimpulkan
bahwa tingkat pemahaman peserta didik terkait karier sudah cukup baik.
Setelah diberikan informasi mengenai berbagai jenis karier dan cara
menggapainya, peserta didik menunjukkan pemahaman yang lebih jelas
tentang langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai karier tertentu.
Mereka menjadi lebih memiliki gambaran yang lebih baik tentang jalur
karier yang sesuai, terutama peserta didik di kelas atas. Hal ini menunjukkan
bahwa layanan bimbingan karier yang diberikan berhasil membantu peserta
didik dalam memahami dan merencanakan karier mereka di masa depan.
Meski demikian tidak semua peserta didik di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan mengikuti layanan bimbingan karier dengan baik,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan
bimbingan karier di dalam kelas dilakukan masih terdapat peserta didik
yang asyik sendiri dan tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran.*?
sehingga hal ini juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan bimbingan
karier di sekolah tersebut

2. Bentuk Layanan Bimbingan Karier untuk Peserta Didik Kelas 4 di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Bimbingan karier sejak dini merupakan langkah strategis dalam

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan. Di

* Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
2 Observasi di kelas IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 16 Juni 2024.
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Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya, layanan bimbingan karier yang
dilaksanakan untuk peserta didik ada bebera macam. Bentuk layanan
tersebut yaitu bimbingan karier yang terintegrasi pada mata pelajaran
bimbingan konseling, seminar parenting, dan layanan bimbingan konseling
dengan orang tua.

Mengenai pelaksanaan bimbingan karier pada mata pelajaran
bimbingan konseling, guru bimbingan konseling menjelaskan bahwa:

“Di sekolah ini ada mata pelajaran bimbingan konseling,
jadi  bimbingan Kkarier termasuk di dalamnya. Untuk
pelaksanaannya sendiri hanya satu jam pelajaran memang. Untuk
proses pengajarannya itu terkadang klasikal terkadang juga saya
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 10
orang. Kemudian satu kelompok ikut sama saya untuk bimbingan
karier di ruangan BK sedangkan sisa kelompok lainnya akan
berada di kelas dan saya berikan tugas lain untuk mereka
kerjakan, untuk pertemuan minggu berikutnya akan berganti
giliran dengan kelompok lain dan begitu setelrusnya.”43

Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa di sekolah
tersebut dilakukan sebagai bagian dari mata pelajaran bimbingan konseling.
Pelaksanaan bimbingan karier hanya berlangsung selama satu jam
pelajaran. Pendekatan pengajaran yang digunakan dapat berupa klasikal
yaitu pembelajaran di kelas dengan seluruh murid atau dengan membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang.
Satu kelompok mengikuti sesi bimbingan karier bersama guru, sementara

kelompok lainnya tetap berada di kelas dan diberikan tugas lain untuk

dikerjakan.

4 Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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Pelaksaan bimbingan karier sebagai integrasi dari mata pelajaran
bimbingan konseling di SDIT Bunayya Padangsidimpuan tidak luput dari
tantangan dan hambatan. Guru bimbingan konseling mengemukakan bahwa
hambatan utama hambatan utama terkait Pelaksaan bimbingan karier adalah
keterbatasan waktu. Mata pelajaran bimbingan konseling yang hanya
diajarkan selama satu jam pelajaran cukup menjadi tantangan bagi Guru
bimbingan konseling.

“Untuk hambatannya sendiri itu adalah masalah waktu
sehingga pelaksanaannya jadi kurang maksimal. Misalnya kan
kita memberikan angket kepada siswa untuk mereka kerjakan
kemudian kita jelaskan. Nah untuk menjelaskan itu lah waktunya
kurang, apabila kita buat nanti minggu depan mereka sudah lupa
dengan apa yang mereka isi. Itu mungkin hambatannya.”**

Kurangnya waktu untuk proses bimbingan karier melalui mata
pelajaran bimbingan konseling dapat menyebabkan tidak semua peserta
didik dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik. Untuk mengatasi
hal ini, guru tidak selalu mengajar secara klasikal, tetapi juga membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Pendekatan ini diharapkan dapat membuat proses bimbingan
karier lebih optimal.

Selain bimbingan karier yang merupakan bagian dari mata pelajaran
bimbingan konseling, SDIT Bunayya Padangsidimpuan juga menyediakan

layanan bimbingan karier lainnya melalui program seminar parenting.

Program ini biasanya diadakan dua kali dalam satu semester. Dalam

4 Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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program ini, sekolah mengundang para orang tua murid untuk berpartisipasi
dan membahas topik-topik relevan terkait perkembangan anak. Salah satu
topik utama yang dibahas adalah arah karier peserta didik, termasuk
pemilihan sekolah lanjutan serta pengembangan minat dan bakat mereka.

Salah satu tujuan seminar parenting ini ialah untuk meningkatkan
kesadaran orang tua mengenai perkembangan karier anak-anak mereka.
Dengan mengikuti seminar ini, orang tua diharapkan menjadi lebih
memahami kebutuhan dan potensi anaknya, serta dapat memberikan
dukungan yang lebih baik dalam proses pemilihan karier. Selain itu, diskusi
dan informasi yang disampaikan dalam seminar dapat membantu orang tua
membuat keputusan yang lebih tepat dan terinformasi mengenai pendidikan
lanjutan dan jalur karier yang sesuai untuk anak mereka.*’

Dengan adanya program seminar parenting, diharapkan orang tua
tidak hanya menjadi lebih peduli terhadap perkembangan anaknya tetapi
juga lebih terlibat dalam mendukung dan membimbing anak-anak mereka
menuju karier yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Keterlibatan
aktif orang tua dalam proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan bimbingan dan dukungan yang mereka butuhkan
untuk mencapai tujuan karier mereka di masa depan.

Selain dalam bentuk pembelajaran di kelas dan seminar parenting,

layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan juga berupa

% Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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layanan bimbingan konseling dengan orang tua. Mengenai layanan ini, guru
bimbingan konseling menjelaskan bahwa:

“Kalau secara khusus belum ada program yang
mempertemukan orangtua murid dan guru konseling terkait
bimbingan karier karena memang ya untuk tingkat SD kan belum
terlalu diimplementasikan tidak seperti di tingkat SMA. Hanya
saja apabila orang tua sedang berurusan dengan guru bimbingan
konseling, terkadang kami juga membicarakan terkait minat
bakat murid tersebut. Yang mana disini saya juga bisa
menyarankan kepada orang tua pengembangan minat bakat siswa
yang tentunya kan berhubungan dengan karier anak itu kelak.”*

Berdasarkan pernyataan tersebut diperoleh informasi bahwa belum
ada program khusus yang mempertemukan orang tua murid dan guru
konseling secara formal terkait bimbingan karier, terutama karena pada
tingkat SD, bimbingan karier belum diimplementasikan secara intensif
seperti di tingkat SMA. Namun, apabila orang tua berurusan dengan guru
bimbingan konseling, seringkali terdapat diskusi mengenai minat dan bakat
murid. Dalam kesempatan tersebut, guru bimbingan konseling dapat
memberikan saran kepada orang tua tentang pengembangan minat dan bakat

peserta didik, yang nantinya akan berhubungan dengan karier anak di masa

depan.

% Anisa Febriani, Guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya Padangsidimpuan,
Wawancara (SDIT Bunayya Padangsidimpuan, 13 Juni 2024, pukul 09.00 WIB).
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier untuk Peserta Didik Kelas 4
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidempuan

Bimbingan karier adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor
atau guru bimbingan konseling kepada peserta didik dalam merencanakan,
mengembangkan, dan menyelesaikan masalah-masalah karier yang peserta
didik hadapi. Bimbingan karier mencakup dasar-dasar untuk
mengembangkan  sikap, kemampuan, dan pengetahuan yang
memungkinkan peserta didik membuat keputusan yang tepat untuk masa
depan. Hal ini dilakukan melalui pengenalan minat, bakat, dan potensi yang
dimiliki, pemahaman tentang berbagai jenis pekerjaan, persiapan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta perencanaan
karier di masa depan.

SDIT Bunayya Padangsidimpuan sebagai salah satu penyelenggara
pendidikan formal di tingkat dasar telah menerapkan layanan bimbingan
karier di sekolah tersebut. Program ini telah dilaksanakan di kelas yaitu
kelas IV hingga kelas VI. Layanan di sekolah ini ditujukan untuk
mempersiapkan kematangan siswa dalam memilih jenjang sekolah
menengah yang baik setelah lulus dari SDIT Bunayya Padangsidimpuan
serta sebagai langkah untuk memfasilitasi siswa dalam membentuk identitas
karier dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan sejak dini.

Penerapan layanan bimbingan karier di kelas IV SDIT Bunayya

Padangsidimpuan sudah cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
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indikator. Pertama, tingkat antusiasme peserta didik sangat tinggi dalam
mengikuti layanan bimbingan karier. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara diketahui bahwa peserta didik berpartisipasi aktif dalam layanan
bimbingan karier, mereka menunjukkan minat yang besar terhadap
informasi yang diberikan dan terlibat dalam diskusi secara aktif ketika
mengikuti layanan bimbingan karier. Kedua, Peserta didik kelas 1V SDIT
Bunayya Padangsidimpuan merespon positif kegiatan layanan bimbingan
karier yang dilakukan. Guru bimbingan konseling menyatakan bahwa
peserta didik merespon positif layanan bimbingan karier, banyak dari
mereka yang menunjukkan inisiatif untuk berdiskusi lebih lanjut mengenai
karier mereka dan mencari saran dari guru bimbingan konseling bahkan
ketika di luar ruang kelas. Ketiga, pemahaman peserta didik mengenai
karier juga meningkat. Peserta didik, terutama di kelas atas, menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai jenis karier dan langkah-
langkah yang perlu diambil untuk mencapai karier tersebut. Mereka mampu
mengenali minat dan bakat mereka serta menghubungkannya dengan
pilihan karier yang sesuai.

Meskipun layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan telah berjalan dengan baik, terdapat beberapa hambatan
dan tantangan yang dihadapi. Hambatan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan waktu. Mata pelajaran bimbingan konseling yang hanya
diajarkan selama satu jam pelajaran cukup menjadi tantangan bagi guru

bimbingan konseling dalam menyampaikan materi dengan efektif. Guru
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bimbingan konseling menyatakan bahwa keterbatasan waktu sering kali
menyebabkan proses bimbingan karier menjadi kurang maksimal.
Misalnya, ketika memberikan angket kepada peserta didik, waktu yang
tersedia untuk menjelaskan dan mendiskusikan hasilnya sangat terbatas.
Akibatnya, peserta didik mungkin melupakan informasi penting dari sesi
sebelumnya. Untuk mengatasi keterbatasan ini, guru tidak selalu mengajar
secara Kklasikal tetapi juga membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok kecil, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Pendekatan ini
diharapkan dapat membuat proses bimbingan Karier lebih optimal,
meskipun tantangan terkait keterbatasan waktu tetap ada.
2. Bentuk Layanan Bimbingan Karier untuk Peserta Didik Kelas 4 di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidempuan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan-Layanan
bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan terdiri dari beberapa
jenis yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di tingkat sekolah
dasar. Pertama, bimbingan karier dimasukkan dalam mata pelajaran
bimbingan konseling, yang dilaksanakan selama satu jam pelajaran.
Pendekatan yang digunakan mencakup pembelajaran klasikal dan
pengelompokan peserta didik, memungkinkan mereka menerima
bimbingan secara langsung dan intensif. Kedua, terdapat program seminar
parenting yang diadakan dua kali dalam satu semester, melibatkan orang
tua murid dalam diskusi mengenai perkembangan anak, termasuk pilihan

karier dan pemilihan sekolah lanjutan. Salah satu tujuan dari program ini
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adalah untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan orang tua dalam
perkembangan karier anak-anak mereka. Ketiga, layanan bimbingan
konseling dengan orang tua, meskipun belum ada program formal, sering
kali melibatkan diskusi mengenai minat dan bakat anak ketika orang tua
berurusan dengan guru bimbingan konseling. Dalam kesempatan ini, guru
memberikan saran tentang pengembangan minat dan bakat peserta didik
yang berhubungan dengan karier masa depan mereka.

Selain itu, pengembangan minat dan bakat melalui kegiatan
ekstrakurikuler juga merupakan bagian dari layanan bimbingan Karier,
kegiatan ekstrakurikuler membantu peserta didik mengeksplorasi dan
mengembangkan minat dan bakat mereka sehingga mereka dapat
mempertimbangkan arah karier mereka apabila telah menemukan minat
dan bakat yang mereka miliki.

Segala bentuk layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan merupakan upaya sekolah dalam mengembangkan
potensi peserta didik mereka Sehingga diharapkan dapat membentuk
pribadi anak agar mempersiapkan diri menjadi individu yang mampu
memahami dan menghargai tentang karier serta mengedukasi peserta didik
dalam menentukan jenjang karier berikutnya dengan baik, yaitu sekolah

menengah pertama.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan karier di SDIT Bunayya

Padangsidimpuan memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SDIT Bunayya
Padangsidimpuan. Hasil dan temuan penelitian ini mungkin tidak dapat
digeneralisasikan untuk sekolah-sekolah dasar lainnya yang mungkin
memiliki kondisi dan sumber daya yang berbeda.

2. Pengumpulan data dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas, sehingga
tidak dapat menangkap dinamika yang lebih panjang terkait perkembangan
layanan bimbingan karier di sekolah tersebut. Perubahan atau peningkatan
layanan bimbingan karier yang mungkin terjadi setelah periode penelitian
tidak dapat tercakup dalam hasil penelitian ini.

3. Tidak semua bentuk dokumentasi dan data tertulis mengenai pelaksanaan
bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan dapat diakses atau
dikumpulkan oleh peneliti. Hal ini mungkin mengakibatkan beberapa
aspek dari pelaksanaan bimbingan karier tidak terdokumentasi dengan

lengkap.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai pelaksanaan

bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan telah
diterapkan melalui berbagai jenis layanan yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Layanan tersebut antara lain; Layanan
bimbingan karier diintegrasikan dalam mata pelajaran bimbingan
konseling, program seminar parenting, layanan konseling dengan orang
tua murid dan guru bimbingan konseling dan Pengembangan minat dan
bakat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler.

2. Efektivitas penerapan layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan cukup baik dimana peserta didik menunjukkan
partisipasi aktif dan minat yang besar terhadap layanan bimbingan karier
yang diberikan. Peserta didik terlibat dalam diskusi dan menunjukkan
keingintahuan yang tinggi. Peserta didik merespon positif layanan
bimbingan karier, banyak diantaranya yang menunjukkan inisiatif untuk
berdiskusi lebih lanjut mengenai karier dan mencari saran dari guru.
Selain itu, peserta didik menunjukkan pemahaman yang lebih baik
tentang berbagai jenis karier dan langkah-langkah yang perlu diambil

untuk mencapainya.
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3. Hambatan pelaksanaan layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu.
Keterbatasan waktu sering kali menyebabkan proses bimbingan karier
menjadi kurang maksimal. Untuk mengatasi hal ini, guru tidak selalu
mengajar secara klasikal tetapi juga membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok kecil. Secara keseluruhan, layanan bimbingan karier
di SDIT Bunayya Padangsidimpuan telah diterapkan dengan baik dan
menunjukkan hasil yang positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahas dan mengambil kesimpulan, maka

ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu:

1. Bagi Guru BK, diharapkan agar meningkatkan kualitas layanan bimbingan
karier kepada seluruh peserta didik agar peserta didik mendapatkan
pemahaman yang baik mengenai karier.

2. Bagi kepala sekolah, dapat mendatangkan/mengundang profesi-profesi
yang terkait untuk mengadakan seminar agar peserta didik agar
meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik terkait karier. Selain itu,
disarankan agar SDIT Bunayya Padangsidimpuan menjalin kerjasama
dengan lembaga pendidikan tinggi, perusahaan, dan instansi pemerintah
terkait untuk memberikan wawasan lebih luas tentang karier kepada peserta

didik.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara Guru Bimbingan Konseling

A. Aspek Bimbingan Karier

1. Apakah di SDIT Bunayya Padangsidimpuan program layanan bimbingan karier
sudah diterapkan?

2. Apakah semua peserta didik mendapatkan program layanan bimbingan karier?

3. Apa saja hambatan yang ada dalam penerapan layanan bimbingan Kkarier di
SDIT Bunayya Padangsidimpuan?

4. Bagaimana cara ibu mengatasi hambatan tersebut?

5. Apakah menurut ibu, peserta didik memberikan respon positif mengenai
pemberian program layanan bimbingan karier tersebut?

B. Tujuan Bimbingan Karier

1. Bagaimana ibu memberikan pemahaman perencanaan karier pada peserta
didik?

2. Menurut ibu seberapa penting perencanaan karier bagi peserta didik?

3. Lalu menurut ibu sudah sejauh mana pemahaman perencanaan peserta didik
mengenai karier?

4. Apakah ada peserta didik yang sudah memiliki perencanaan mengenai karier?

5. Bagaimana cara ibu memberi pemahaman perencanaan Kkarier terhadap peserta
didik yang belum paham mengenai perencaaan karier?

6. Bagaimana cara ibu memberikan pemahaman terhadap peserta didik yang

belum memahami minatnya dalam membuat perencanaan karier tersebut?



. Apakah ibu melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran untuk
menemukan minat pada peserta didik?

. Apa saja faktor yang diperhatikan peserta didik dalam membuat perencanaan
kariernya?

Bagaimana respons peserta didik atas pemberian layanan bimbingan karier?

. Pendekatan Bimbingan Karier

. Pendekatan apa saja yang ibu gunakan dalam proses pelaksanaan program
layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan?

. Seperti apa pendekatan yang ibu gunakan dalam proses pelaksanaan program
layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan?

. Seberapa efektif pendekatan yang ibu gunakan dalam proses pelaksanaan
program layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya Padangsidimpuan?
Bagaimana respon siswa dengan pendekatan yang ibu gunakan dalam proses
pelaksanaan program layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan?

. Bentuk Layanan Bimbingan Karier

. Apa saja bentuk layanan bimbingan karier yang ada di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan?

Kapan saja pelaksanaan layanan-layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya
Padangsidimpuan?

. Seperti apa pelaksanaan program layanan bimbingan karier di SDIT Bunayya

Padangsidimpuan?



4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program layanan bimbingan karier

tersebut?



Lampiran 2

Lembar Observasi Pelaksanaan Bimbingan Karier di SDIT Bunayya

Padangsidimpuan

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Catatan

Apakah guru telah mempersiapkan materi bimbingan
karier dengan baik?

Apakah tujuan bimbingan karier disampaikan dengan
jelas kepada siswa?

Apakah guru menggunakan alat atau media dalam
memberikan layanan bimbingan karier?

Apakah alat dan media yang digunakan sesuai dengan
materi bimbingan karier?

Apakah guru melibatkan siswa secara aktif dalam
proses bimbingan?

Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan usia
dan perkembangan siswa?

Apakah siswa menunjukkan minat dan keterlibatan
dalam kegiatan bimbingan karier?

Apakah guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk bertanya dan berdiskusi?

Apakah terdapat penguatan atau umpan balik dari
guru selama kegiatan berlangsung?

Apakah  guru  melakukan evaluasi  terhadap
pemahaman siswa setelah bimbingan?

Apakah guru memberikan tugas atau kegiatan lanjutan
terkait karier?

Apakah hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan
pelaksanaan bimbingan karier berikutnya?

Apakah suasana kelas kondusif untuk pelaksanaan
bimbingan karier?

Apakah hubungan antara guru dan siswa terlihat
positif selama bimbingan?




Lampiran 3

Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling SDIT Bunayya
Padangsidimpuan

Gambar 2. Observasi pelaksanaan layanan bimbingan karier di kelas
IV SDIT Bunayya Padangsidimpuan
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3512, . BN s : g | : : Tematk : |
6 (103s-1210 |Parcast | o Tl | Vs iy (k) | @) | Brosidn| @S |y | CE) | s |y Bp) | T | PABYEN) PA PO
(BrAfiina) h) (BAsian]
12.10-1300 Pembiasaan Adab Islami (Makan siang, Sholat Zuhur Berjam'sh) Pembiasaan Adab Islami (Makan siang, Sholat Zuhur Berjam'ah)
Pend Tona
ematik-
Bindo  [BlIndo Bindo | Pancasla| B.Indo | B.Indo | Tematik- | Tahfidz(ust. .| Tahfidz (Utzh.  |B.Daerzh B.Indo B.Inggris Tahfidz ust.
T | 1a00-22% (BAfrina) | (BSH) (PAgus) | (BNurasia | (BTika) | (BZainur) | BIndo (BE) | Hikmal) ;L:::] BN Niar) (BYetti) (PSaipul) PAS Bndo (BAtikah) Bindo Imo)
) '
1335-1340 Persiapan Pulang ( Murojaiah Tahfidz, Hadist, Doa Harian)
Tilawah, Muroja‘ah Tahfidz, Hadist, Doa Harian, Siroh)
13351350
AKM-
8 | s AKM-Literasi | AKM-Literasi | AKNLiterasi | AKM-Literasi | AKM-Ltrasi | AKM-Literasi Blggis ALt |
o (BEMy) | (BRahma) | (B'Sulis) | (P'Saipul) | (BMasna)| (BNisa) | (BSyahriani) (BAmh)
9 | w00 AKM-Literasi | AKM-Literasi | AKM-Literasi | AKM-Literasi | AKM-Literasi | AKN-Literasi L::r!;\ AKM-Literasi L::r!;\
’ (BEWy) | (BRahma) | (B'Sulis) | (P'Saipul) | (BMasna)| (BNisa) (BAsal) (BSyahriani) (BAnun)
1500 Persiapan Pulang
07.30- 0750 Sholat DhuhalMotivasi Sholat Dhuha/Motivasi
07,50 - 0800 Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa) Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa)
08.00-08.20 Kegiatan Literasi Sekolah (Reading) Kegiatan Literasi Sekolah (Reading)
B.ndo B. Inggris | Pen. PAl | Tahfidz (ust. IPAS Bindo [B.Arab B.Indo | Tahfidz (Ugh. Tahfidz .
1620- 0855 (B'Afrina) Bindo | Teiiz Mk (B'Atikah) | Pancasila Temalk (B'Hasynida) | Hikmal) (BRahma) |  (B'Sulis) |(B'Azizah) | (P'Saipul) | Niar) PAS (ust. Imo) Mk PABYeR)
Blndo Pen. B.Inggris Tahfidz (ust. PAI IPAS Bindo  |B.Arab B.Indo . BTQ .
08,55 - 0930 B.Indt Mik P B. Arab BK (BAni IPAS Mtk IPA (B'Yet)
1 (BAfring) o Pancasia (BAikah) o Hikmal) (B'Hasynida) "’ (BRahma) | (BSuis)  |(BAzizah) (PSaipul) (B Tahsin " EYer)
2 | 0930-0950 Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, istirahat) Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, Istiraha)
. . . Bahasa
Tahsin/ | Tahsin/ | Tahsin/"|B.Inggris |PenPanca |(Pen, ’ B.Arab IPAS PAl | Tahfidz(Utzh. B.Indo
09.50 - 10.% . B.Inds Mtk PJOK | Mk (B'E . Mik B.Ind
95002 | ovaigo | Bacalgo | Bacalgo (k) [s pacasa | P | 0K | BEW) |ty | @Renma) mﬂu) (Brasyia) | Nia) "0 ariun)
Mtk B.Inggris | PenPanca |2 B.Arab IPAS | Tahfidz (Utzh PAl B.Indo
10.25-11 M M § Bl PJOK BEN . . PAI (P'Saipul) | Mt Bl
3 (102500 | | VK % | ) | L”Iitn 4 L 0K\ BEW) \giat) | @Retma) V) ety | F SR MK "0 | antun)
Wik JE 8.Inggs PA Taffidz PIOK Tafz st
1100-1135 - | Tahfid: Mk L B. Arab o PIOK | Tematik .. |BK (BAnisa) | M (BE) Mk (B'Ni ~ | PAI(P'Saipul) | IPA (BYetd)|  B.Arab
4 (@) | L”iiman | ) ek | iy O AN M EE) | | MBS | o | P PSE | PABYED) BAaD )
2 | Selasa
Pen.Pancasi B.Inggris Tahfidz (ust. PAI |Tahfidz (Utzh. B.ndo PJOK .
11.35- 121 B.I B.1r B.AI PJOK . BEN Mk (B'Ni - | PAI (P'Saipul) | IPA (BYe BAI PAI (P
5 (103121 [Tafdz | T B | Bindo Dl | P ) | preoncana Y| sy | "N | gpgyy | PP | PABYED)  BAmd ) PAPino)
6 |1210-1300 Pembiasaan Adab Islami (akan siang, Sholat Zuhur Berjam'sh) Pembiasaan Adab Islami (Makan siang, Sholat Zuhur Berjam'ah)
Pen.Panc Tahfidz Bahasa
1800-183% | asa PE”PT"“S‘ B [ | ie" p [Tk Tenai 34w |Vak(eEw) L?hm(“m BBS'”“’“ P M MK BAa Bék"gkgzs A Plmo)
BAfire) la (BIndah) Hiknl) ancasi iar) (BSulis) Bet) (BAtikah)
7 [1335-1340 Persiapan Pulang ( Muroja‘ah Tahfidz, Hadist, Doa Harian) X
Tilawah, Muroja‘ah Tahfidz, Hadist, Doa Harian, Siroh)
13351350
AKM- AKM- AKM- AKM- AKM- B A AKM-
8 | 1350-1425 Numerasi  BK (B'Anisa) | Numerasi | Numerasi | Numerasi | Numerasi Eﬁ‘sn B.Inggris | Numerasi
(BElvy) (B'Sulis) | (PSaipu) | (BMasna) (B'Nisa) (BAsiah) (BAmbun)
AKM- AKM- AKM- AKN- AKM- AKM- AKM- AKM-
AKM-Numerasi
9 | 14251500 Numerasi BRehma) Numerasi Numerasi Numerasi Numerasi | Numerasi | Numerasi | Numerasi
(BElvy) (B'Sulis) | (PSaipu) | (BMasna) (BNisa) | (BAsiah) | (BSyafriani | (BAmbun)
1500 Persiapan Pulang




Rabu

07.30- 07.50 Sholat Dhuha/Motivasi Sholat Dhuha/Motivasi
0750 - 08.00 Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa) Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa)
08.00 - 08.20 Kegiatan Literasi Sekolah (Writing) Kegiatan Literasi Sekolah (Writing)
7 PJOK PIOK. PAl ’ Tahfcz (ust Tahicz (Uzh. PAI [B.Inggis ) PIOK Tahfcz (st
08.20- 085 (BAfing) Blindo PAgus) Mtk @) PJOK | MTK-Tematik Hikmal) B. Inggris Niay) (BHasynide) |@dkah) SBdP (BMia) (BTQ/ Tahsin | B.Indo (Pt Mtk Imo)
Bahasa
PIOK PIOK PAl Tahidz (ust. PA [BInggis Tahidz (Utzh PIOK BTQ/
08.55 - 09.30 (BAfing) Blindo PAgus) Mtk @hah) PJOK | MTK-Tematik |Tematk Hikmal) (B‘v:‘:; (BHasynide) |@dkah) SBdP (BMia) Nia) 8.Indo (Pt Mtk FTasin
09.30 - 09.50 Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, Istirahat) Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, stirahat)
Tahsin/ | Tahsin/ | Tahsin/ P |TEMak 8. Inggis PAI Tahicz(Uzh. |B. Arab IPS- PIOK
0950 - 0.5 Baca lgo |Baca lqo | Baca lgo B. Arab @hcah) S\nmnes Blnggris MTK-Tematk (8. Indo (BAdal) (BHasyida) B (B/Anisa) Nia) (BAaz) SBdP (BMia) Frematik @Pratvi) Mtk
| B. Inggris Tahfidz B. Arah IPS- PJOK
10.25- 1100 | Tahfidz PJOK | SBdP B.Arab | Bindo (:Iitnﬁn B.Inggris | MTK-Tematk (8. Indo (BAdkar) Blndo (Sulis) (Uah. N IPA(B'Yetti) (BRaze) SBdP (BMia) Tematic BPraivi) Mtk
Blndo Tahfidz (ust. . |B.Arab . ’ Mk [B.Inggis PAI PJOK
1000- 1135 PJOK | Te Blndo | B Ind Mtk PJOK  |MTK-Tematk Blndo (Sul BdP (BMia)| IPA (B'Yetti Blindo
BAfina) iy B ° Hikmal) e | gy | S100 SulS) [SB0P (BMi) PABYe) | o o i) "% @Hasynica) | @Pratini)
Blndo £ BTQ/ MTK-Tematk |B. Arab Tahfdz (Uzh. Mtk [B.Inggris (Tahfidz PAI PJOK
W20 | iy | SBP|B o ﬁ“kman Tahsn | MK |Tematk PIOK 1™ gEny) |Braiah) [N SECP (BMia)| MKBNSY) | oy o) lnda)  stino) | @Hasyice) | @Pratii)
1210- 1300 Pembiasaan Adab Islami (Makan siang, Sholat Zuhur Berjam'ah) Pembiasaan Adab Islami (Makan siang, Sholat Zuhur Besjam'ah)
Tahfidz Bahasa
. Blndo Pend, ) N . . B.Indo ITahfidz (Utzh. Tahfidz (ust.  [B. Inggris
13.00- 1335 (BAfia) Tahfidz ~ (B. Indo pancasia (ust. Bindo | Tematk Tematk  |B.Inggris  (B.ndo (BEIvy) D?erah BTQI Tahsin | Mtk (BNisa) Evasng |Nia) (B.Asiah) ino) (BAika)
Hikmel) (Bveti]
1335-1340
Persiapan Pulang ( Muroja'ah Tahfidz, Hadist, Doa Harian) Tilawah, Muroja’ah Tahfidz, Hadist, Doa Harian, Siroh)
13.35-1350
AKM-
13501425 5 5 P5 P5 P5 PS5 Literasi [;?:;:;3 ?&Xﬁ:\f
gasan) |
AKM- AKM-
14.25-15.00 P-5 P-5 PS5 P-5 P-5 P-5 Literasi ?B?y—al}v“rzna\s; Literasi
(BAseh) (BAmbur)
1500 Persiapan Pulang




0730- 0150 Sholat Dhuha/Motivasi Sholat Dhuha/Motivasi
(750- 0800 Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk keles, berbari, berdog) Pembiasaan AdaD slami (Persiapan masuk kelas, berbari, berdog)
0800- 0620 Kegiatan Liteasi Sekola (Taking About) Kegiatan Literasi Sekolah (Talking Abou)
Mtk ) Pend,  (Tahfidz ust. ’ PJOK ; IPAS o ko fahfdz (Utzh, PAI iz (ust.
08.20- 0855 B M Mk | Seni Mtk Parsia |Hia) Tematk | Blndo P ik (BEly) [ERdm [PAS (B'Yeti) 3BdP (BMia) @) Mk Bty o)
Mk ) Pend. - Tein st PIOK IPAS L ) ) PAL | B.Indo
5500 S ) ) . | ! ! .
1| 0855-0930 it Mk Mk | Seri Mk bt B0/ Tahsin bina) Blndo BPai) k(B EMy) BRelmy) IPAS (BYett) 5BdP (B\Mia) {TQI Tahsin it ot
2 | 0930- 0050 Pembiasaan Adab Islami (Vakan Snack, strahal) Pembiasaan Adal lslami (Makan Snack, istrahat)
Tehsiv | Tehsi | Tahsin/ ' . PA ) Taffiiz (Uzh.| PAS | PIOK . ! | Bindo
0950-1025 B o Bzl | Bl Mk | Seni | Seni BHasyide) Blnggrs Mtk Nar BReme) | BPi) }%TQITahsm IPAS IPAS A (B Yeti) {K (BAnisa) At
Tahfdz ) )
Bing . PAI IPAS | PJOK" Jahiidz(Uzh. o ACZSL P
3 [ 1025-1L00 i Tehfilz | Seni (rllliitmal] Seni | Seni Bt Blnggris Mk B.ndo (Suis) (BRatma) |[BPin) ey PAS IPAS  PA(BYeti) ) biis)
Tahfitz
Bing | . | PIOK Tahfidz ) PAI ’
4| no-u%)| ! Seni|Tahfidz | B.Indo | Bndo |(ust Bindo M Tematik ~ (BIndo (Suls) JO. K (BAnisa) | Mk PAIPmo) [PABYett) | BAab
. (BAfig) i (BPratiwi) {Utzh. Nia (BHasynide)
4 | Karis fkna)
Tahfdz ust. ' PIOK [ahfdz (Utzh. ’ !
5 | 11%-1210 |Tahfiz | Big | Bing | BIndo | B.Indo Blndo M Hina) SBaP (BMia) (BPmIiwDM BArab \el) Mk PAIP'mo) [PA(BYett) | B.A=D
6 | 1200- 300 Pembiasaan AdabIslami (Makan siang, Sholat Zuhur Beriam'ah) Pembiasaan Adab Istami (Maken siang, Sholat Zuhur Berjam ah)
) Taffdz ) hesa
1B0-85 E‘;”' Big | Bhy [Bho o8 (b ek | Tk [enaik |50 @)LVt Bhcb | Bindo et ahlﬁdz Bido | Mk
i Hina) a) Bt (M)
7| 13580 Persiapan Pulang (Murojaah Tahfdz, Hadist, Doa Haian) ) )
Tiaweh, Murojaah Tehfcz, Hlt, Doa Harian, Siof)
13351350
ARV | AKM- | AKM-
8 | BiUB P5 P5 P5 P5 P5 PS5 umeas  [Numerasi Numeras
(BAsa)  |[BSyahian) [BAmbun)
ARV | AKM | AKM-
9 | uBLm P5 P5 P5 P5 P5 PS5 Numeas  [Numerasi umeras
(BAsaf)  ((BSyahnan) ~ [BAmbun)
1500 Persiapan Pulang
07.30- 0750 Sholat Dhuha/Motivasi Sholat Dhuha/Motivasi
0750 - 0800 Pembiasaan Adab lslami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa) Pembiasaan Adab Islami (Persiapan masuk kelas, berbaris, berdoa)
08.00- (820 Muroja'ah Tahfidz Muroja'ah Tahfidz
Pend.
PAI o | PAL | Pancasha |Mik POVTemat | PV Tematic | POVTemati
1|88 g PAESY | o) [rumsa i) 2™ | ey | et | (Hom) BINA PRADI S0
)
Pend.
BArab | BAah PAl | Pancasit Mtk BTQ/ PKN-Tematk | PHN-Temati | PKN-Tematik
2 |05 60 (BAfing) | (BSiH) | (P'Agus) | (BNurasia |(BTika) |Tahsin (BEfl) (BTya) | (BHotni) A PRSI
09.30 - 0950 Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, lsiraha) Pembiasaan Adab Islami (Makan Snack, lstirahaf)
end. end. pend.
3 [0050-10%5 | PS5 P5 P5 PS5 PS5 P5 Tematik Tematik | Tematik PAI Pegtﬂﬁasﬂa P‘en‘;a;flés‘ ancasia ancasiia ancasla PAI (P'Imo) ;SSrTenmal\k 2;(1?
BReme) RS o oy s yaian) | (B)
end. end. Pend.
4 |0z-um | 5 | p5 | P5 | PS5 | PS5 | PS5 | Temak | Temak | Temak | PAI Peg;a"f‘““a :“;3,“‘ wcsls pwcla bcsia PAPIG) ;ZT:W ;;dp
5 | umat BRama) 2B ooy o |otis) yarn) | (Bl
110- 1% AL-KAHFI TIE
1135 - 210 PEMBIASAAN ADA ISLAMI (MAKAN SING)
12.10- 1300 PEMBIASAAN IBADAH DAN ADAB ISLAMI (SHOLAT JUMAT, ADAB DI MESIID)/ IKHWAH) , ( SHOLAT DZUHUR, TLAWAH (/AKHWAT)
PS- PS-
IPen.Pancasi . B.ndo y Mtk B.Indo .
1B00-1B3% b (BEly) TQ/ Tahsin i) PAI (P'Saipul) s | @Na) (;rrsvg; BdP (B'Mia) ;:’T;un;
Pen pancasi BIndo Mk 8.Indo Ps- pS-
1335 1410 b (BEly) B.ndo (B PAI (P'Saipul) Bl Blisy) (:;22\:) BdP (B'Mia) ;:';nl)aj’:()
PO L | P
5 |10 us p5 Ps P5 p5 P5 p5 | Tematc B‘S‘:m“‘ Tematk
isa P gt
6 |us-50 [ \ \ \ \ [ Vuhasetah (hdis, sioh, doa haran) Persicpan Puarg
Sabtu 0700800 Sholat Dhuh
1800-1030 BKUL
1030 CLOSING CLASS
I A \ \ \ | | 1
JUMLAH JAM PERMINGGU 32‘ 32‘ 32‘ 34 32‘ 32‘ 32‘ 32‘ 32‘ 36‘ 36‘ 36‘ 36‘ 36‘ 36‘ 36‘ 36‘ %
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Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu Dosen bahwa
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Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas lslam'k\'/egeri Syekh
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Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Tadris/Pendidikan
Matematika, Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu Dosen
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Penyelesaian Skripsi
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Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
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Bimbingan Karir Untuk Peserta Didik Kelas 4 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya
Padangsidimpuan’.

Sehuhungan dengan itu, kami mohon hantuan Rapak/ibu untuk memberikan izin penelitian

sesuai dengan maksud judul di atas.
Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik
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Sesuai dengan Surat Permohonan Nomor :2345/Un.28/E.1/TL.00/06/202
tanggal Juni 2024 dengan hal Izin Riset Penyelesaian Skripsi. Denga:
ini Kami menerangkan bahwasanya nama yang tertera di atas benar tela
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayy
pPadangsidimpuan, untuk menyelesaikan skripsi dengan judul :
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